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Nama : Nurhalindah 
NI M : 20100115039 
Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Problem 
Based Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA 
Negeri 16 Makassar 
Permasalahan penelitian ini adalah pada saat ini guru di tuntut untuk agar 
mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif agar proses pembelajaran 
berlangsung optimal dan menyenangkan. pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
terhadap peserta didik di Kelas X di SMA Negeri 16 Makassar khususnya dalam 
bidang studi agama Islam masih menggunakan metode konvensional  dan belum 
perna mengimplementasikan model Problem Based Learning (PBL). Hal tersebut 
disebabkan oleh wawasan guru mengenai Problem Based Learning baik secara 
teoritik maupun praktik masih kurang. Guru terbiasa dengan metode yang selama ini 
digunakan yaitu ceramah, tanya jawab, atau penugasan. Selain itu, guru belum 
memahami manfaat Problem Based Learning yang dapat melatih kemandirian belajar 
siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan gambaran empiris agar guru mampu melihat 
gambaran Problem Based Learning di dalam pembelajaran secara langsung
 Penelitian ini bertujuan untuk: (1). Untuk mengetahui penerapan model 
pembelajaran berbasis problem based learning di Kelas X di SMA Negeri 16 
Makassar? (2). Mendeskripsikan Hasil belajar peserta didik sebelum penggunaan 
model pembelajaran berbasis problem based learning terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas X di SMA Negeri 16 
Makassar. (3). Mendeskripsikan Hasil belajar peserta didik setelah penggunaan model 
pembelajaran berbasis problem based learning terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas X di SMA Negeri 16 Makassar. 
(4). Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran 
berbasis problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran pendidikan agama islam kelas X di SMA Negeri 16 Makassar 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre Experimental. Desain penelitian ini 
adalah One Group Pretest-Posttest Desaign. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 16 Makassar yang terbagi atas 6 kelas 
dengan jumlah peserta didik  212orang dan yang menjadi sampel penelitian yaitu 
kelas X IPA 3 berjumlah 32 orang Teknik pengambilan sampel yaitu purposive 
Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan tes hasil 
belajar. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan 
analisis inferensial. 
Hasil belajar peserta didik menunjukkan sebesar nilai rata-rata Pre tes 45,75 
sedangkan post-test sebesar 72, 25 dengan peningkatan hasil belajar sebesar 26,5. 
Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar 
peserta didik mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 16 Makassar  
yang di ajar dengan penggunaan model pembelajaran berbasis problem based 
learning dan yang tidak diajar dengan penggunaan model pembelajaran berbasis 
problem based learning 
 Implikasi Penelitian Peserta didik dapat lebih efektif karena proses 
pembelajarannya tidak di dominasi guru tetapi peserta didik bisa berdiskusi dengan 
tmn kelompoknya sendiri. Jika ada peserta didik yang tidak memahami tugas yang 







Name : Nurhalindah 
NI M : 20100115039 
Title : The Influence of Problem Based Learning Towards Students’ 
Learning Result on Islamic Education Class X in SMA Negeri 
16 Makassar 
The problem found in the field is that teachers are demanded to create 
condusive situation in class so that the learning process optimally and funly runs. The 
learning model used in class X in SMA Negeri 16 Makassar specifically in Islamic 
Education lesson is still conventional and has never used Problem Based Learning 
(PBL) yet before. It is caused due to the lack of information and insight about PBL 
itself wether theoretically either in practical way. Teacher oftenly uses conventional 
stle such as leatoring, question and andswer or given assignments. Beside of that, 
teacher has not understood the benefit of Problem Based Learning (PBL) that can 
develop students learning independence. That is why, empirical depiction is needed 
so that teacher ables to see the model of Problem Based Learning in teaching.  
 This research aims to; (1) to know the application of Problem Based Learning 
in class X in SMA Negeri 16 Makassar. (2) to describe the result of students learning 
result before the application based on the model towards the islamic education class. 
(3) to describe the learning result after the application of Problem Based Learning 
model in islamic education class. (4) to measure the influence of Problem Based 
Learning model application in imrpoving students learning result in islamic education 
class in class X SMA Negeri 16 Makassar.  
 The type of the research is Pre Experimental research. The research design 
used is One Group Pretest-posttest Design. The population comes from all of the 
students in class X SMA Negeri 16 Makassar that is divided into six classes with 212 
students and the sample is from X IPA 3 which consists of 32 students. Sample 
collection technique used is purposive sampling and the instruments are observation 
sheets and the test papers. The data finally are analyzed by using descriptive analysis 
and inferential analysis.  
 The learning results show 45,75 for the pre-test and the post-test shows 72,25 
which improvement is 26,5. It shows that there is a significant difference in students 
learning results by using Problem Based Learning towards the X class in SMA Negeri 
16 Makassar and the previous one.  
 The implication of students research can be effective because the learning 
process was not dominated by teacher but the students can discuss with their own 






A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa 
untuk mendewasakan peserta didik. Sebagai usaha sadar, pendidikan harus 
direncanakan dan diorganisir untuk mengembangkan potensi peserta didik oleh 
orang dewasa pada masing-masing lingkungan pendidikan yang meliputi 
tanggung jawabnya.1 Dalam pengertian yang sederhana dan umum, makna 
pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan.2  
Pendidikan dapat pula diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang 
dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma 
masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita 
dan pernyataan tujuan pendidikann Maka dari itu dapat diketahui bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi peserta didik 
melalui proses pembelajaran. 
Tujuan mengembangkan potensi peserta didik melalui pendidikan terdapat 
dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
bahwa :  
Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
1Muh. Sain Hanafy, “Implikasi Penerapan Strategi Pembelajaran dan Perilaku Belajar 
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Madani Pao-pao Kabupaten Gowa”  
Auladuna 1, no. 1 (2014), h. 115. 
2H. Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta:Rineka Cipta, 2008), h. 1-2. 
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan darinya, masyarakat, bangsa, dan negara.3 
Adapun sumber tujuan pembelajaran tertentu merupakan penjabaran dan 
pengembangan dari tujuan pendidikan. Sebab, secara fungsional pencapaian 
tujuan pembelajaran adalah untuk mencapai tujuan pendidikan. Membicarakan 
tujuan pendidikan, dan membicarakan pembelajaran adalah membicarakan 
pendidikan. Pembelajaran lebih bersifat teknis sedang pendidikan lebih bersifat 
normative, tetapi keduanya merupakan satu lekatan keterpaduan. Itulah sebabnya 
perubahan interaksi pembelajaran selalu bersifat mendidik. Maksudnya, dalam 
setiap terjadinya proses interaksi pembelajaran yang bersentral atau berstandar 
pada tujuan pembelajaran harus mendukung pada pencapaian tujuan pendidikan, 
dan oleh sebab itu ia harus bersifat edukatif.4 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah  penjabaran dan 
pengembangan serta interkasi pendidik ke peserta didik untuk tercapainya tujuan 
pendidikan yang menjadi harapan bagi seorang pendidik. 
Kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru selalu bermula dan 
bermuara pada komponen-komponen pembelajaran yang tersurat dalam 
kurikulum. Kurikulum adalah program yang disediakan oleh lembaga pendidikan 
bagi peserta didik.5 Tanpa kurikulum guru tidak dapat melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik, tugas seorang guru pada umumnya berhubungan 
dengan pengembangan sumber daya manusia yang akhirnya akan menentukan 
kelestarian dan kejayaan hidup bangsa. Seorang guru sangatlah berpengaruh untuk 
masa depan bangsa oleh karena itu guru dituntut untuk sebaik mungkin dalam 
melaksanakan proses pembelajaran.  
3Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Beserta 
Penjelasannya (Jakarta: Cemerlang, 2003), h. 3. 
4Salehuddin Yasin dan Borahimah, Pengelolahan pembelajaran (Makassar: Alauddin 
Press, 2010), h. 98. 
5Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta:  Sinar Grafika, 2008), h. 10. 
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Maka dapat dipahami bahwa proses belajar mengajar merupakan inti dari 
proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai peran utamanya. Guru 
dalam pembelajaran tidak hanya bertugas sebagai pemberi informasi atau penyaji 
materi pelajaran,  namun juga harus menanamkan nilai-nilai yang edukatif pada 
peserta didiknya, maka dari itu guru harus membangun hubungan interaksi yang 
harmonis dengan setiap peserta didiknya 
Selain itu, dijelaskan dalam Qur’an Surah al-Mujadalah/58: 11 yang 
berbunyi: 
ِذيَن ءَاَمُنوا ِإَذا ِقيَل َلُكْم تـََفسَُّحوا ِيف اْلَمَجاِلِس فَاْفَسُحوا َ�أَيـَُّها الَّ 
 اْلِعْلَم َدَرَجاٍت َوهللاُ ِمبَا تـَْعَمُلوَن َخِبُري◌ُ يـَْفَسِح هللاُ َلُكْم َوِإَذا ِقيَل انُشُزوا فَانُشُزوا يـَْرَفِع هللاُ الَِّذيَن ءَاَمُنوا ِمنُكْم َوالَِّذيَن أُوُتوا 
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjaka”.6  
Ayat di atas memberikan kita penjelasan bahwa begitu pentingnya ilmu 
pengetahuan, sehingga derajat orang-orang berilmu lebih tinggi Namun ilmu 
tentunya tidak datang begitu saja, tetapi harus melalui proses pembelajaran. Oleh 
sebab itu guru sebagai pemegang peranan terpenting dalam proses pembelajaran, 
harus bisa menerapkan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik.   
Penggunaan model pembelajaran telah lama diterapkan dalam dunia 
pendidikan seperti yang telah dilakukan oleh Rasulullah saw. dalam menyebarkan 
Agama Islam. Hal Tersebut telah dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw. Yaitu: 
6Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cibinong: 
Pustaka Al-Mubin, 2013), h. 543.   
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اْلَوَسِط َخارًِجا  ا ِيف َعْن َعْبِد ِهللا َرِضَي ُهللا َعْنُه قَاَل : َخطَّ النَِّيبُّ َصلىَّ ُهللا َعَلْيِه َوَسلََّم َخطَّا ُمَربـًَّعا ,َوَخطَّ َخطًّ 
َوَهَذا َخطَّ ُخُططًا ِصَغارًا ِإَىل َهَذا الَِّذي ِيف اْلَوَسط ِمْن َجانِِبِه الَِّذي ِيف اْلَوَسِط, َوقَاَل: (َهَذا اْإلِ ْنَساُن, ِمْنُه,وَ 
َغاُر اْألَ  -َأَجُلُه حمُِْيَط بِهِ  فَِإْن َأْخطَأَهُ  ْعَراُض,َأْو : َقْد َأَحاَط ِبِه َوَهَذا الَِّذي ُهَو َخارٌِج َأَمُلُه, َوَهِذِه اْخلُُطُط الصِّ
 َهَذا , نـََهَشُه َهَذا, َوِإْن َأْخطَأَُه َهذ , نـََهَشُه َهَذا)
 .(رواه البخارى) 
 
Terjemahnya:  
 “Dari Abdillah r.a berkata: Nabi S.a.w membuat gambar persegi 
empat, lalu menggambar garis panjang di tengah persegi empat tadi 
dan keluar melewati batas persegi itu. Kemudian beliau juga membuat 
garis-garis kecil di dalam persegi tadi, di sampingnya: (persegi yang 
digambar Nabi). Dan beliau bersabda : “Ini adalah manusia, dan 
(persegi empat) ini adalah ajal yang mengelilinginya, dan garis 
(panjang) yang keluar ini, adalah cita-citanya. Dan garis-garis kecil ini 
adalah penghalang-penghalangnya. Jika tidak (terjebak) dengan (garis) 
yang ini, maka kena (garis) yang ini. Jika tidak kena (garis) yang itu, 
maka kena (garis) yang setelahnya. Jika tidak mengenai semua 
(penghalang) tadi, maka dia pasti tertimpa ketuarentaan.”(HR. 
Bukhari).7 
Hadis diatas menunjukan kepada kita bahwa betapa Rasulullah saw. metode 
yang baik dalam menyampaikan pengetahuan kepada manusia, beliau 
menjelaskan suatu informasi melalui gambar agar lebih mudah di pahami dan 
diserap oleh akal manusia. Rasullah saw. menggunakan sarana gambar-gambar 
untuk untuk memberi gamabaran, perumpamaan dan mempermudah dalam 
menyampaikan materi yang sedang diajarkannya. Jika dikorelasikan dengan dunia 
pendidikan, hadis tersebut berkaitan dengan salah satu komponen dalam 
pendidikan.  
Kebiasaan siswa selama ini masih menganut budaya konsumtif, 
diantaranya kebiasaan siswa menerima informasi secara pasif, seperti mencatat, 
mendengar, meniru yang seharusnya akan diubah pada pola budaya produktif 
dimana peserta didik terbiasa untuk menghasilkan gagasan/karya seperti 
7Al-Imam Bukhari dan Abu Hasan As-Sindy Terjemahanya, Shahihul Bukhari bi 
Haasyiati al-Imam as-Sindy, (Libanon: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 2008), h. 224. 
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merancang model, penelitian, memecahkan masalah, dan menemukan gagasan 
baru.8 
Saat ini seorang guru dituntut agar mampu menciptakan suasana kelas 
yang kondusif agar proses pembelajaran berlangsung optimal dan menyenangkan. 
Mengingat keragaman budaya, latar belakang dan karakteristik peserta didik serta 
tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, menuntut proses 
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, bervariasi dan 
memenuhi standar. Proses pembelajaran pada setiap pendidikan dasar dan 
menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik, serta psikologi peserta didik.9 
Maka dapat dipahami model belajar aktif suatu bentuk pembelajaran yang 
lebih banyak melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan 
pengetahuan untuk dibahas dan sikaji dalam proses pembelajaran di kelas, 
sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan 
pemahaman dan kompetensinya. Lebih dari itu, pembelajaran aktif 
memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi, seperti 
menganalisis dan mensintesis, serta melakukan penilaian terhadap berbagai 
peristiwa belajar dan menerapkan kehidupan sehari-hari  
Pemilihan model dalam pembelajaran sangat mempengaruhi proses belajar 
mengajar dan akan berdampak pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada 
8Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, h. 54. 
9Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 4.  
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hakikatnya adalah perubahan tingkah laku, tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik.10 
Pada dasarnya, model apa saja baik karena sama-sama memiliki dasar 
yang kuat, tetapi model sebaik apapun bergantung pada guru yang 
menggunakannya. Model yang baik adalah model yang diterapkan oleh guru yang 
mampu dan profesional dalam mengelolah pembelajaran sehingga hasilnya tidak 
mengecewakan. Dengan demikian, peran guru sangat penting dalam menunjang 
keberhasilan pengajaran.11  
Berdasarkan observasi yang dilakukan, pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru terhadap peserta didik di Kelas X di SMA Negeri 16 Makassar  khususnya 
dalam bidang studi agama islam masih menggunakan metode konvensional dan 
hasil wawancara dengan guru kelas, belum perna mengimplementasikan model 
Problem Based Learning (PBL). Hal tersebut disebabkan oleh wawasan guru 
mengenai Problem Based Learning baik secara teoritik maupun praktik masih 
kurang. Guru terbiasa dengan metode yang selama ini digunakan yaitu ceramah, 
tanya jawab, atau penugasan. Selain itu, guru belum memahami manfaat Problem 
Based Learning yang dapat melatih kemandirian belajar siswa. Oleh karena itu, 
dibutuhkan gambaran empiris agar guru mampu melihat gambaran Problem 
Based Learning di dalam pembelajaran secara langsung. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas  maka rumusan masalah penelitian in 
adalah: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis problem based 
learning di Kelas X di SMA Negeri 16 Makassar? 
10Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet.1; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 3. 
11Andi Halimah, Metode Cooperatif Integrate Reading and Composition, Auladuna, vol. 
1 No.1, Juni 2014, h. 28. 
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2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sebelum penerapan  Model pembelajaran berbasis Problem 
Based Learning di Kelas X di SMA Negeri 16 Makassar? 
3. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam setelah menggunakan model pembelajaran berbasis Problem 
Based Learning di Kelas X SMA Negeri 16 Makassar? 
4. Seberapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning terhadap hasil belajar peserta didik di Kelas X di SMA Negeri 16 
Makassar? 
C. Definisi Operasional 
1. Pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 
Pengaruh penerapan adalah suatu hal yang dapat membentuk atau yang 
dapat memberikan perubahan kepada yang lain melalui suatu tindakan 
pelaksanaan terhadap suatu bidang untuk suatu kegunaan ataupun tujuan tertentu. 
Model pembelajaran Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis 
masalah merupakan model pembelajaran yang berfokus kepada peserta didik atau 
student centre. Model pembelajaran berbasis masalah tersebut merupakan 
pembelajaran yang menekankan kepada aktivitas penyelidikan dalam 
memecahkan masalah tersebut. 
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah cara 
penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak 
pembahasan untuk dianalisis.dan berusaha mencari pemecahan atau jawaban dari 
peserta didik. Permasalahan itu dapat diajukan atau diberikan guru kepada siswa, 
dari siswa bersama guru atau dari siswa itu sendiri. Kemudian dijadikan 
pembahasan dan dicari pemecahannya sebagai kegiatan-kegiatan belajar siswa. 
Problem Based Learning adalah sebuah metode pembelajaran yang 
memfokuskan pada pelacakan akar masalah dan memecahkan masalah tersebut. 
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Terdapat sejumlah masalah yang dapat dijadikan sebagai model pembelajaran 
masalah yang dapat terjadi. Adanya kesenjangan atau kekurangan antara yang 
diharapkan dengan kenyataan atau antara teori dan praktek.  
2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik setelah melalui proses 
pembelajaran. hasil belajar yag dicapai seseorang dapat menjadi indicator tentang 
batas kemampuan, kesanggupan, kemauan, pengetahuan, keterampilan atau nilai 
yang dimiliki oleh guru dalam suatu pekerjaan. 
Hasil belajar adalah istilah yang diberikan kepada seseorang yang telah 
mencapai tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang yang melalui proses 
pembelajaran. Hasil adalah kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki peserta 
didik setelah menerima pengalaman belajar. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian yang dilakukan tatang Herman, Universitas Pendidikan 
Indonesia yang berjudul “Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkat 
Kemampuan Penalaran Matematik Siswa SMP”  hasil penelitian menunjukan 
pada siklus pertama tes penalaran menunjukan 7,35 dan  meningkatkan pada 
siklus kedua mencapai 7,56.12 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang yaitu terletak 
pada mata pelajaran yang diajarkan.Diyan Rukmanawati menerapkan pada 
pembelajaran matematika sedangkan penelitian sekarang pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam 
Penelitian yang dilakukan oleh Darmawan di Universitas Pendidikan 
Indonesia yang berjudul Penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa Pada Pembelajaran IPS Di MI 
12Herman, Tatang Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkat Kemampuan 
Penalaran Matematik Siswa SMP.  Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia Vol 2 No 1 h.9 (2008) 
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Darrussaadah Pandeglang. Hasil penelitian menunjukan nilai akhir siswa dalam 
pembelajaran konsep SDA dengan menggunakan pendekatan berbasis masalah 
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum diberikan tindakan nilai 5,9 
setelah diberikan  perlakuan diperoleh nilai sebesar 6,4.13 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang yaitu terletak 
pada mata pelajaran yang diajarkan Darmawan menerapkan pada materi 
infertebrata pada mata pelajaran biologi, sedangkan peneliti menerapkan pada 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama islam. 
Endang Selfiana,  Universitas Negeri Makassar tahun 2015, dengan judul 
skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di SD Islam Al-azhar 34 
Makassar”. Diketahui bahwa hasil belajar kelas eksperimen (rata-rata 83,90 dan 
standar deviasi 11,938) lebih tinggi daripada kelas kontrol (rata-rata 76,39 dan 
standar deviasi 10,435) dan setelah dilakukan uji T diperoleh nilai sebesar 0,016 
yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.14 
Sama halnya dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen  dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL).Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang 
yaitu terletak pada objek penelitian yaitu Endang Selfiana menerapkan pada 
pembelajaran di sekolah dasar sedangkan peneliti menerapkan di sekolah 
menengah atas. 
Rifka Anisaunnafi’ah, Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2015, dengan 
judul skripsi “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Motivasi 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Grojogan 
13Darmawan Penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Siswa Pada Pembelajaran IPS Di MI Darrussaadah Pandeglang. Jurnal 
Universitas Pendidikan Indonesia Vol 11 No 2 Hal.19 (2010) 
14Endang Selfiana, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di SD Islam Al-azhar 34 
Makassag” (Skripsi, Makassar: Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Makassar tahun 
2015), h. X.  
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Tamanan Banguntapan Bantul”. Diketahui bahwa hasil penelitiaan menunjukkan 
terdapat pengaruh model problem based learning terhadap motivasi belajar IPS. 
Hal ini terlihat dari hassil perhitungan rata-rata skor skala motivasi. Rata-rata skor 
pretest skala motivasi belajar kelompokeksperimen yaitu 75,57, sedangkan rata-
rata pretest kelas kontrol yaitu 75, 26. Rata-rata skor posttest skala motivasi 
belajar pada kelas eksperimen yaitu 87,57, sedangkan rata-rata skor posttest skala 
motivasi kelas kontrol yaitu 78,77.15 
Dari penjelasan di atas tentang model pembelajaran berbasis problem 
based learning walaupun ada persamaan yang mendasar namun penelitian 
tersebut belum ada yang membahas tentang hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam sebelum menggunakan Model berbasis Problem Based Learning di 
Kelas X di SMA Negeri 16 Makassar   
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam sesudah menggunakan Model berbasis Problem Based Learning di Kelas 
X di SMA Negeri 16 Makassar   
c. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa   
setelah menggunakan model  pembelajaran berbasis Problem Based Learning 
di Kelas X di SMA Negeri 16 Makassar   
 
 
15Rifka Anisaunnafi’ah, “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Motivasi 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Grojogan Tamanan 
Banguntapan Bantul” Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta tahun, 2015), h. iii. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Manfaat yang dapat 
diperoleh adalah: 
a. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan 
terutama dalam bidang pendidikan. Sebagaimana penggunaan model 
pembelajaran yang bervariasi sebagai model pembelajaran yang aktif bagi siswa 
b. Manfaat Praktis 
1) Siswa 
Siswa diharapkan untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran sehingga dapat mempermudah memahami materi pembelajaran dan 
hasil belajar, memanfaatkan sumber belajar untuk membangun pengetahuan 
kemudian siswa harus bertanggungjawab atas tugas yang diberikan, baik tugas 
individu maupun kelompok. Tentunya harus diimbangi dengan semangat belajar 
siswa yang akan memperkaya ilmu pengetahuan siswa sehingga memperoleh hasil 
belajar yang meningkat. 
2) Guru 
Diharapkan dapat senantiasa melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
mengkaitkan masalah yang nyata pada diri siswa dan memanfaatkan sumber 
belajar yang ada dilingkungan kelas maupun sekolah, sehingga siswa diharapkan 
bisa memahami materi yang diajarkan dengan mudah.Kemudian guru harus 
melengkapi perangkat pembelajaran dan penunjang pelaksanaan pembelajaran, 
dan melibatkan siswa baik dalam proses pembelajaran sampai menentukan 




Hendaknya memberikan fasilitas pembelajaran yang memadai, serta 
sarana pendukung untuk melaksanakan perbaikan pembelajaran demi 
meningkatnya mutu pendidikan di sekolah. 
4) Peneliti 
Penelitian ini mengkaji penerapan perbaikan pembelajaran dengan 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL), untuk itu kepada peneliti 
berikutnya, dapat melaksanakan pembelajaran dengan model yang sama dan 




A. Model Problem Based Learning 
1. Pengertian Model pembelajaran berbasis Problem Based Learning 
Menurut Milis dalam Agus Suprijono berpendapat bahwa model adalah 
bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang 
atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model 
merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh 
dari beberapa sistem.1 
Menurut Joyce dalam Trianto mengemukakan bahwa model pembelajaran 
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
perencanaan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk 
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran. Selanjutnya Joice dalam Trianto 
menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan kita dalam 
mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai.2. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan landasan 
praktik pembelajaran dan juga sebagai pola yang digunakan untuk menyusunan 
kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas. Model 
pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Dalam suatu model 
pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan guru, akan tetapi 
1Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009), h. 45 
2Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktif (Cet.1; Jakarta 
:Prestasi Pustaka, 2007), h. 5. 
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menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip reaksi guru dan peserta didik serta 
sistem penunjang yang disyaratkan  
Menurut Tan dalam Rusman pembelajaran berbasis masalah merupakan 
inovasi dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran berbasis masalah 
kemampuan berfikir peserta didik betul-betul dioptimalisasikan melalui proses 
kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga peserta didik dapat 
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan 
berpikirnya secara berkesinambungan3 
Menurut Arends dalam Jamil, pembelajaran berbasis masalah merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran, yang mana peserta didik mengerjakan 
permasalahan yang otentik untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 
mengembangkan inquiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi 
mengembangkan  kemandirian dan percaya diri.4 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model adalah 
suatu perencanaan aktivitas belajar mengajar yang menggambarkan urutan-urutan 
secara keseluruhan dengan serangkaian kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan yang ingin dicapai. Pembelajaran berbasis masalah membantu untuk 
meningkatkan perkembangan keterampilan belajar sepanjang hayat dalam polah 
pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif. Pembelajaran berbasis 
masalah adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran peserta 
didik pada masalah autentik sehingga peserta didik dapat menyusun 
pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan dan lebih tinggi, 
memandirikan peserta didik dan meningkatkan kepercayaan dirinya.  
3Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Ed.2, 
Cet.VI: Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 229. 
4Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-
Ruz Media, 2016), h. 215. 
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Menurut Hosnan bahwa model ini bercirikan penggunaan masalah 
kehidupan nyata sebagai suatu yang harus di pelajari peserta didik untuk melatih 
dan meningkatkan keterampilan, berpikir kritis dan pemecahan masalah serta 
mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting dimana tugas guru harus 
memfokuskan diri untuk membantu peserta didik mencapai keterampilan 
mengarahkan diri.5 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Problem Based 
Learning adalah salah satu model pembelajaran pembelajaran yang berusaha 
menerapkan masalah yang terjadi dalam dunia nyata sebagai sebuah konteks bagi 
para peserta didik dalam berlatih bagaimana cara berfikir kritis dan mendapatkan 
keterampilan dalam pemecahan masalah, serta tak terlupakan untuk mendapatkan 
pengetahuan sekaligus konsep yang penting dari materi yang diajarkan. 
2. Langkah-langkah Problem Based Learning 
Pembelajaran berbasis masalah dioperasionalkan dalam lima tahapan 
utama yang dimulai dari guru memperkenalkan siswa-siswi pada situasi masalah 
dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa-siswi. Secara 
prosedural, detail tahapan-tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 1. Langkah-Langkah Problem Based Learning 
Fase Indikator Tingkah laku guru Tingkah laku peserta 
didik  
a. Orientasi peserta 




penting permasalahan  
Peserta didik membaca 
dan mengindentifikasi 
masalah yang diberikan   
5Honan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad  21 Kunci 
Sukses Implimentasi Kurikulum 2013; (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 295. 
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dan memotivasi peserta 
didik terlibat pada 
aktivitas pemecahan 
masalah. 
b. Mengorganisasikan  
peserta didik untuk 
belajar. 
Membantu peserta didik 
mendefinisikan dan 
Mengorganisasikan 













informasi yang sesuai, 
dan pemecahan 
masalah. 











di setiap kelompok 
masing-masing  dan 
membantu peserta didik 









kelompok lain untuk 
memberikan mpan 








melakukan  refleksi 
atau evalusi terhadap 
penyelidikan mereka 






Dari tabel dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah Model pembelajaran 
pembelajaran berbasis masalah dirancang untuk memberikan masalah-masalah 
yang menuntut peserta didik untuk mencari tahu dan mendapat pengetahuan 
penting dari masalah yang diberikan, yang membuat mereka mahir dalam 
memecahkan masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta memiliki 
kecakapan berpartisipasi dalam kelompok. Proses pembelajarannya menggunakan 
pendekatan yang sistematik untuk memecahkan masalah atau menghadapi 
tantangan yang nanti diperlukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga membantu 
siswa mengembangkan kemampuan dan keterampilannya karena, peserta didik 
dituntut aktif 
3. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun 
kelebihan dari model pembelajaran ini yaitu sebagai berikut: 
a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 
memahami isi pelajaran. 
b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik serta 
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik. 
c. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik. 
6Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Cet V; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.243. 
7Titih huriah, Student Center Learning (Cet: I Jakarta: Prenada Media Group, 2018) h. 
14-18. 
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d. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik mentrasfer pengetahuan 
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. 
e. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik mengembangkan 
pengetahuan barunya serta bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 
mereka lakukan. 
f. Melalui pemecahan masalah peserta didik dapat mengetahui bahwa setiap mata 
pelajaran pada dasarnya merupakan cara berfikir dan sesuatu yang harus 
dimengerti bukan hanya sekadar belajar dari guru atau buku-buku.  
g. Pemecahan masalah ada pada pengembangan kemampuan peserta didik 
berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk meyesuaikan 
dengan pengetahuan baru. 
h. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengaplikasikan pengetahuannya dalam dunia nyata.8 
Dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah model pembelajaran 
pembelajaran berbasis masalah dirancang untuk memberikan masalah-masalah 
yang menuntut peserta didik untuk mencari tahu dan mendapat pengetahuan 
penting dari masalah yang diberikan, yang membuat mereka mahir dalam 
memecahkan masalah 
Keunggulan Problem Based Learning ada diperencanaan masalah seperti 
yang dikemukakan oleh: 
a. Punya keaslian seperti di dunia kerja 
b. Dibangun dengan memperhitungkan pengetahuan sbelumnya. 
c. Membangun pemikiran yang metakognitif dan kon struktif. 
d. Meningkatkan minat dan motivasi dalam pembelajaran.9 
8Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembanngkan Profesionalisme Guru (Cet V; 
Jakarta: Raja Grafindo, 2012), h. 221. 
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Di samping kelebihan model Problem Based Learning juga memiliki 
kelemahan diantara sebagai berikut: 
a. Jika peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 
bahwa masalah yang dihadapi sulit untuk dipecahkan maka mereka enggan 
untuk mencoba. 
b. Keberhasilan model pembelajaran membutuhkan cukup waktu untuk 
mempersiapkan. 
c. Tanpa pemahaman mereka mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 
masalah yang sedang dipelajari maka mereka tidak akan belajar.10 
Berdasarkan pendapat di atas, penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah terdapat kelemahan dan kelebihannya, jika dalam proses pembelajaran 
dibawakan sesuai dengan langkah-langkah maka kesulitan yang ada di dalam 
kelas dapat diatasi. Dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah akan 
terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik yang belajar memecahkan suatu 
masalah maka mereka akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau 
berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat semakin 
bermakna dan dapat diperluas ketika peserta didik berhadapan dengan situasi di 
mana konsep diterapkan. 
4. Karateristik Problem Based Learning 
Adapun karakteristik dalam pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai 
berikut; 
a. Permasalahan menjadi awal dalam belajar; 
b. Permasalahn yang akan diangkat adalah permasalahan yang ada didunia nyata; 
c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective) 
9Taufik Amir, Inovasi Pendidikan melalui Problem Based Learning, (Cet.1, Jakarta: 
Prenada Media Grup, 2009), h. 32 
10Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembanngkan Profesionalisme Guru (Cet V; 
Jakarta: Raja Grafindo, 2012) h. 221. 
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d.  Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik, sikap, 
dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar 
dan bidang baru dalam belajar; 
e. Belajar adalah kolaboratif; 
f. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya 
dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari masalah dan 
g. Pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi dan review pengalaman 
peserta didik peserta didik dan proses belajar.11 
Berdasarkan karateristik di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran ini peserta didik untuk memahami masalah sehinga mampu bekerja 
sama dengan teman-teman dan mencari jawaba dari masalah-masalah tersebut. 
Menurut Donald Wood menyebutkan Problem Based Learning lebih dari 
sekadar lingkungan yang efektif untuk memepelajari pengetahuan tertentu. Ia 
dapat membantu pelajar membangun kecakapan sepanjang hidupnya, dalam 
memecahkan masalah, kerja sama tim dan berkomunikasi. Menurut Linda Wee 
menyebutkan ciri proses Problem Based Learning adalah sangat menunjang 
penggunaan kecakapan mengatur diri sendiri, kolaboratif, berfikir secara 
metakognitif, cakap menggali informasi. 
Manfaat Problem Based Learning menurut Smith  
a. Menjadi lebih diingat dan meningkatkan pemahaman atas materi ajar. 
b. Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relavan. 
c. Mendorong untuk berpikir. 
d. Membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan social. 
e. Membangun kecakapan belajar. 
f. Memotivasi peserta didik.12 
11Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Ed.2, 
Cet.VI: Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 232. 
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Berdasarkan prinsip-prinsip di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran ini peserta didik untuk berpikir dan memahami masalah sehinga 
mampu bekerja sama dengan teman-teman dan mencari jawaban dari masalah-
masalah tersebut Peserta didik yang belajar memecahkan suatu masalah maka 
mereka akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha 
mengetahui pengetahuan yang baru. 
B. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuk, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada suatu 
persoalan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 
berubahnya input atau fungsional. Hasil produksi adalah perolehan yang 
didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan menjadi barang jadi. Hal 
sama yang berlaku untuk memberikan balasan yang berlaku bagi istilah hasil 
panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil belajar. Dalam siklus 
input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat 
prubahan oleh proses. Begitupulah dengan kegiatan belajar mengajar. Setelah 
mengalami belajar peserta didik berubah perilakunya dibandingkan sebelumnya.13 
Menurut Gordon mengatakan bahwa”instructional objectives describe the 
skills; knowledge, abilities or attitudes students should proses or demonstrate 
after they complete the training” (tujuan pembelajaran khusus menggambarkan 
keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau sikap yang harus peserta didik harus 
12Taufik Amir, Inovasi Pendidikan melalui Problem Based Learning, (Cet.1, Jakarta: 
Prenada Media Grup, 2009), h. 28.  
13Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta,Pustaka Pelajar, 2013), h. 44. 
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miliki atau tunjukan setelah mereka menyelesaikan pelatihan atau pembelajaran). 
Jelaslah, bahwa tujuan pembelajaran khusus merupakan pernyataan khusus yang 
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang ingin dikuasai oleh peserta 
didik setelah menyelesaikan pembelajaran.14  
Dari berbagai pendapat di atas dapat dikatakan sebagai hasil belajar 
merupakan suatu tingkat keberhasilan untuk mengetahui sejauh mana peserta 
didik dalam memahami dan mengevaluasi materi-materi pelajaran yang telah 
dipelajari sebelumnya, hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan cara evaluasi 
yang diberikan oleh guru setelah proses pembelajaran selesai. Dimana hasil 
belajar tersebut dapat diberikan dalam bentuk angka ataupun nilai. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor 
yang mempengaruhi, baik dari dalam maupun dari luar diri peserta didik yang 
berdampak pada hasil belajarnya di sekolah. Pengenalan terhadap faktor-faktor 
tersebut sangat penting dalam membantu peserta didik mencapai hasil belajar 
sebaik-baiknya. Dengan diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik, maka akan dapat diidentifikasi faktor yang menyebabkan 
kegagalan peserta didik sehingga dapat diketahui solusinya. 
Slameto menyatakan hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi 
oleh dua fakto utama yaitu: 
a. Faktor intern. 
1) Kematangan fisik dan mental  
 Pendidikan akan diterima dengan baik jika muatan pendidikan yang 
diberikan tersebut sesuai dengan tingkat kematangan fisik dan mental seseoarang . 
14Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2013), h. 
150. 
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jika suatu pendidikan diberikan secara paksa dengan tidak memperhatikan 
kematangan fisik dan psikis, maka pendidikan tersbut dipastikan tidak akan 
memperoleh keberhasilan bahkan mungkin akan memberikan gangguan pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kematangan  psikis ini juga termasuk 
kondisi kejiwaan ketika itu misalnya gelisa, cemas, depresi, stress, dan 
sebagainya. Seorang peserta didik yang sedang mengalami gangguan kondisi 
cenderung akan terganggu proses belajarnya dan secara langsung kan berpengaruh 
negative pada hasil belajar yang diperoleh.15 Kegiatan mengajarkan sesuatu baru 
dapat berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkan potensi potensi 
jasmani dan rohaninya telah matang. 
2) Kecerdasan dan intelegensi 
` Kecerdasan dan intelegensi adalah kapasitas umum dari seseorang 
individu yang dapat dilihat dari kesanggupan pikirannya dalam mengatasi tututan 
kebutuhan yang baru atau keadaan rohani yang secara umum yang dpat 
disesuaikan dengan masalah-masalah  dan kondisi yang baru dalam kehidupan.16   
Dapat dipahami bahwa setiap manusia mempunyai tingat kecerdasan yang 
berbeda-beda seseorang yang mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi, tentu 
akan lebih mudah memahami materi pelajaran begitupun sebaliknya seseorang 
yang mempunyai tingkat kecerdasan yang rendah akan lebih sulit memahami 
pelajaran. 
3) Pengetahuan dan keterampilan 
Menurut Ngalim Purwanto pengetahuan yang dimiliki seseorang akan 
sangat berpengaruhi sikap dan tindakannya sehari-hari, tingkat kecakapan dan 
15Makbul, Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Hasil Belajar PAI Peserta Didik SMA 
Pesantren Modern  Darul Falah Enrekang (skripsi 2018), h. 28-29. 
16Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1990) h. 62. 
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keterampilan yang dimilki seseorang juga akan mempengaruhi kualitas hasil yang 
diperoleh dari sesuatu yang telah dikerjakan.17 Berkaitan dengan hal ini maka 
tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang peserta didik 
akan sangat mempengaruhi tingkat hasil belajar peserta didik tersebut. 
4) Minat dan motivasi 
Motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga yang memberikan 
dorongan kepada kegiatan peserta didik.18 Minat adalah ketertarikan pada sesuatu 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu untuk mendapatkannya.  
Maka dapat dipahami Minat dan motivasi merupakan dua hal yang sangat 
penting dalam perolehan hasil belajar karena merupakan sumber kekuatan yang 
mendorong peserta didik untuk meningkatkan hasil belajarnya. 
5) Karateristik pribadi 
Setiap manusia memiliki sikap kepribadian masing-masing yang berbeda 
dengan manusia lainnya. Ada seseorang yang mempunyai sifat keras hati, halus 
perasaannya, berkemauan keras, tekun, dan sifat sebaliknya. Sifat-sifat tersebut 
turut berpengaruh dengan hasil belajar yang ingin dicapai.19   
Dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang berkemauan keras tekun dan 
sebagainya cenderung mempunyai hasil belajar yang bagus sebaliknya peserta 
didik yang mempunyai karakterristik yang pemalas, tidak tekun maka akan 
berpengaruh pada hasil belajarnya yang rendah. 
 
 
17Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1990) h. 3 
18Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya, Usaha Nasional, 1973) h. 176-
177 
19Thobroni, Belajar Dan Pembelajaran (Cet II; Yogyakarta: Ar- Ruzz  Media 2017) h. 28 
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b. Faktor ekstern  
Beberapa hal yang termasuk faktor ekstern yang mempengaruhi hasil 
belajar yaitu keluarga, pendidik, saran prasarana pendidikan, serta lingkungan 
sekitar. Secara terperinci diuraikan sebagai berikut: 
1) Keluarga 
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam turut menentukan 
bagaimana dan sampai dimana belajar dialami anak-anak. Ada keluarga yang 
memiliki cita-cita yang tinggi  bagi anak-anaknya, tetapi ada pula yang biasa –
biasa saja. Ada keluarga yang diliputi suasana tentram dan damai tetapi dapula 
yang sebaliknya. Termasuk dalam keluarga yang turut berperan adalah ada atau 
tidaknnya ketersediaan fasilitas-fasilitas yang diperlukan dalam belajar.20 
Maka dapat disimpulkan bahwa keadaan keluarga serta fasilitas yang 
mendukung juga sanggat berpengarh bagi faktor keberhasilan seorang peserta 
didik dalam belajar. 
2) Pendidik 
Pendidikan merupakan salah satu komponen utama dalam proses belajar 
mengajar pendidik bertindak sebagai subjek pembelajaran yang bertugas 
menjelaskan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Dituntut 
untuk menjadi guru yang profesional yang lebih mengedepankan kualitas 
pengajaran.21 Maka dipahami bahwa sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya 
pengetahuan yang dimiliki guru  serta cara mengajarkan ilmu pengetahuannya 
kepad peserta didik turut menentukan hasil belajar yang capai. 
 
20Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, h. 29. 
21Syaful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta,: Rineka Cipta , 2011) h. 185 
                                                             
26 
 
3) Sarana dan prasarana pendidikan 
Sarana dan sarana pendidikan merupakan komponen penting yang 
dibutuhkan bagi keberlangsungan  proses belajar mengajar. Contoh sarana 
prasarana adalah ruang kelas, kursi, meja, papan tulis, serta pendidik, 
perpustakaan peralatan administrasi kantor dan sebagainya.22 Proses belajar 
mengajar tentu tidak berjalan dengan baik tanpa adanya sarana dan prasrana yang 
memadai. 
4) Lingkungan sekitar 
Lingkungan sekitar merupakan faktor yang juga ikut berpengaruh terhadap 
tingkat perolehan hasil belajar peserta didik karena lingkungan sekitar merupakn 
faktor yang ikut membentuk karakter dan pribadi peserta didik. Jika seorang 
peserta didik tinggal di lingkungan yang buruk dengan masyarakat yang tidak 
memperhatikan aspek kesopanan atau etika, keagamaan, dan tidak berpendidikan , 
maka peserta didik itu juga akan terdorong memiliki sifat yang sama, dan tentnya 
hal ini sanggat berpengaruh negatif pada tingkat belajarnya. Sebaliknya peserta 
didik hidup dilingkungan yang baik dengan masyarakat yang agamis, sopan 
santun, dan berpendidikan, maka peserta didik tersebut cenderng akan terdorong 
memiliki sifat yang sama dengan hal in akan berpengaruh positif pada hasil 
belajarnya.23  
Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekitar sangat berpengaruh 
pada peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar karena peserta didik akan 
ikut dalam situasi lingkungannya. Apabila lingkungannya memberikan sisi positif 
maka akan memberikan nilai positif begitu pula sebaliknya. 
22Makbul, Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Hasil Belajar PAI Peserta Didik SMA 
Pesantren Modern  Darul Falah Enrekang  h. 33. 
23Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. (Cet V ;Jakarta: Rineka 
Cipta , 2010) h, 2. 
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Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa belajar merupakan proses atau 
aktivitas yang dipengaruhi oleh banyak hal-hal atau faktor-faktor yakni sebagai 
berikut: 
a) Faktor- faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang terbagi lagi 
menjadi faktor nonsosial dan faktor sosial. Faktor non social contohnya 
kebisingan dan keramaian, keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, 
siang, ataupun malam) tempat (letak, gedungnya) alat-alat yang dipakai untuk 
belajar atau sarana pendidikan diusahakan memenuhi syarat-syarat yang telah 
ditentukan dalam ilmu kesehatan sekolah. Sedangkan faktor social yang 
mempengaruhi hasil belajar contohnya kehadiran orang lain ketika sedang 
ujian, percakapan anak lain di samping kelas, dan sebagainya faktor social ini 
mumnya mengganggu proses belajar karena menrunkan daya konsentrasi. 
b) Faktor-faktor yang berasal dari diri individu di golongkan menjadi faktor 
fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis meliputi kecukupan nutrisi atau 
makanan, kondisi kesehatan tubuh, fungsi panca indera. Sedangkan faktor 
psikologis yang mempengaruhi hasil belajar meliputi perhatian atau 
konsentrasi, pengamatan, tanggapan, ingatan, perasaan, dan motivasi24 
Muhibin Syah menambahkan bahwa secara global faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni: 
1) Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik) yakni keadaan/kondisi 
jasmani dan rohani peseera didik. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik) yakni kondisi lingkungan 
disekitar peserta didik 
24Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Rajawali Perss, 2006), h.133. 
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3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya belajar 
peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.25 
Berdasarkan pendapat di atas, terdapat berbagai faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar pada intinya dapat diklasifikasikan atas faktor yang 
bersumber dari dalam dan luar diri peserta didik. Faktor dari luar peserta didik 
yang mempengaruhi hasil belajarnya seperti dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, salah satunya adalah faktor guru dan cara pemberian motivasinya 
berupa pendekatan, arahan, dan penghargaan yang tepat serta kondisi sekitar 
peserta didik. 
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Istilah pendidikan berasal dari bahasa yunani yaitu dari kata Paedagogie 
yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian 
diterjemahkan kedalam bahasa inggris yaitu Education yang berarti 
pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab, istilah ini sering 
diterjemahkan dengan Tarbiyah yang berarti pendidikan. 
M. Athiyah al-Abrasyi mengatakan bahwa tujuan pendidikan agama Islam 
pada hakikatnya pendidikan akhlak. Para ahli pendidikan Islam sepakat bahwa 
maksud dari pendidikan dan pengajaran, bukan semata-mata pengembangan 
intelektual anak, akan tetapi dimaksudkan mendidik akhlak dan jiwa mereka, 
menanamkan rasa fadilah, membiasakan adab kesopanan, kehidupan yang suci, 
ikhlas dan jujur. Sedangkan tujuan pendidikan Islam menurut Husain dan Sayyid 
25Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) h. 144. 
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al-Asraf mengatakan bahwa: “menciptakan manusia yang baik dan berbudi luhur 
yang menyembah Allah swt. Jadi, tujuan akhir pendidikan agama Islam ialah 
“menjadikan manusia beriman, bertakwa kepada Allah swt, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, terampil, cakap, demokratis dan bertanggung jawab.26  
Maka dapa disimpulkan pendidikan agama Islam adalah usaha pembinaan dan 
pengembangan potensi manusia secara optimal sesuai dengan statusnya, dengan 
berpedoman kepada syariat Islam yang disampaikan kepada Rasul Allah supaya 
manusia berperan sebagai pengabdi Allah yang setia dengan segala aktifitasnya 
guna tercipta suatu kondisi kehidupan yang sejahtera. 
2. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dasar adalah landsan untuk berdirinya sesuatu dan mempunyai fungsi 
untuk memberikan arah kepada tujuan yang ingin dicapai  mengenai dasar atau 
landsan pendidikan Islam tentu tidak terlepas dari sumber hukum Islam itu sendiri 
yakni al-Qur’an, hadis dan ijtihad.27 
a. al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah firman Allah swt.berupa wahyu yang disampaikan 
kepada nabi Muhammad  saw. yang didalamnya terkadang ajaran pokok yang 
dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. 
Ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar yaitu 
yang berhubungan dengan masalah keimanan yang biasa disebut akidah dan yang 
berhubngan dengan amal yang disbeut dengan syariah.28 
26Syahruddin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoretis (Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 28-29. 
27Mahira, Materi Pendidikan Islam Fase Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 
(Makassar: Aluddin Press, 2012) h.  30. 
28Zakiya Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) h. 19. 
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa al-Qur’an merupakan kalam 
Allah swt yang di turunkan kepada Nabi Muhammad melalui perantaraan 
malaikat Jibril secara berangsur-angsur sebagai petunjuk dan pedoman bagi mmau 
manusia. al-Qur’an merupakan landsan yang paling utama karena dijadikan 
sebagai pedoman hidup penuntun untuk mengarah ke jalan yang lurus (jalan yang 
diridhoi Allah swt). dengan berpedoman kepada al-Qur’an maka jalan hidup akan 
selalu terarah dan selalu berada dijalan yang benar. 
b. as-Sunnah 
Dasar pendidikan Islam yang kedua adalah hadis atau sunnah Rasulullah 
Saw seperti halnya al-Qur’an, hadis juga berisi tentang aqidah, syariat dan 
petunjuk –petunjuk untuk kemaslahatn manusia dari segala aspek kehidupannya, 
untuk membina ummat menjadi manusia yang paripurna.29 
Sunnah merupakan sumber ajaran kedua setelah al-Qur’an. Sunnah 
merupakan segala ucapan dan perbuatan Nabi Muhammad saw. yang berisi 
petunjuk atau pedoman bagi kemaslahatan hidup ummat manusia dalam segala 
aspek. 
c. Ijtihad 
Ijtihad menurut bahasa mencurahkan semua kemampuan dalam segala 
perbuatan. Menurut istilah ijtihad adalah usaha keras dan sunguh-sungguh(gigih) 
yang dilakukan oleh para ulama untuk menetapkan suatu perkara atau suat 
ketetapan atau persoalan tertentu . Ijtihad merupakan produk ijmak (kesepakatan) 
para mujtahid Muslim pada suatu periode tertentu terhadap berbagai persoalan 
yang terjadi setelah wafatnya Rasulullah saw. untuk menetapkan hukum syara, 
atas berbagai pesoalan ummat yang bersifat amaliyah. Ijtihad tidak hanya dalam 
29Mahira, Materi Pendidikan Islam Fase Pertumbuhan dan Perkembangan  Anak 
(Makassar: Aluddin Press, 2012) h. 31. 
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bidang hukum tetapi juga diperlukan dalam bidang lain termasuk di  dalamnya 
ilmu pendidikan Islam.30 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa ijtihad adalah segala sesuatu 
yang ditetapkan para ulama yang berkaitan dengan kehidupan yang belum 
ditetapkan dalam al-al-Qur’an dan hadis Rasulullah. 
3. Tujuan Pendidikan Islam  
Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau 
kegiatan selesai Dzakiya Drajat mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam 
secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnnya menjadi 
insan kamil dengan pola taqwa, insan kamil artinya manusia utuh rohani dan 
jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena taqwanya 
kepada Allah swt.31 
Menurut Al-Abrasy tujuan pendidikan Islam terdiri dari lima sasaran yaitu 
sebagai berikut: 
a. Membentuk akhlak mulia 
b. Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat 
c. Persiapan untuk mencari rezeki dan memlihar dari segi kemanfatannya. 
d. Menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan peserta didik. 
e. Mempersiapkan tenaga profesional yang terampil.32  
Dapat disimpulkan bahwa akhir dari tujuan pendidikan agama Islam itu 
sendiri adalah menjadikannya manusia beriman, berilmu dan bertakwa pada Allah 
swt.yang berakhlak baik, serta memiliki kemauan dan menjadikan Agama Islam 
sebagai acuan dalam menata kehidupan dan yang menjadi akhir dari tujuan 
30Muhammmad Rusdi Rasyid, Ilmu Pendidikan Islam (Sulawesi Selatan Indonesia: 
Pusala Almaida, 2017), h 35. 
31Nur Ubiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h 29. 
32Mohammad Athiyahak Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Agama Islam (cet I. 
Jakarta: Bulan Bintang, 1984) h. 4. 
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pendidikan agama Islam ialah memanusiakan manusia. Pendidikan itu 
berlangsung selama hidup di dunia dan akhirat. 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah peneliti dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.33 Dari pendapat tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah peneliti yang 
masih membutuhkan pengujian untuk menguji kebenarannya.  
Maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan setelah digunakannya model pembelajaran berbasis Problem Based 
Learning terhadap hasil belajar peserta didik  pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Kelas X di SMA Negeri 16 Makassar. 
 
33Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 
(Cet. Bandung: Alfabeta), h. 96.    
                                                             
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini ialah kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, tekhnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.1  
Desain Penelitian adalah one group pretes- posttest kelompok tunggal 
yaitu dengan mengambil satu kelas saja tanpa kelompok pembanding. Oleh 
karena itu hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat 
membandingkan antara sebelum dan sesuda diberi perlakuan.2 
Desain ini dapat digambar sebagai berikut Tabel 2. 
 
Pretes Perlakuan Posttest 
O1 O2 O3 X O4 O5 O6 
Keterangan: 
O1 -O3: Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan). 
X  : Pemberian Perlakuan.sebanyak 3 kali 
O4-O6: Nilai posttest (setelah diberi perlakuan).3 
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D (Cet. XIX; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 14. 
2Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet.1; Bandung: Alauddin 
University Pers, 2013), h.66. 
3Sugiono,metode penelitian pendidikan, pendidikan kuantitatif, kualitatif dan R & D, 
h.110. 
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2. Lokasi penelitian 
Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah di SMA Negeri 16 Makassar 
yang bertempat di Jalan Ammana Gappa No.8, Kelurahan Makassar Kecamatan 
Ujung pandang Kota.Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. SMA Negeri 16 
Makassar dipilih sebagai lokasi penelitian karena pertimbangan feasible 
(keterjangkauan), baik dari segi waktu, maupun biaya yang diperlukan untuk 
mengumpulkan data. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain.  
Selain itu, populasi juga didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu 
dari ciri, fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian. Dengan demikian, 
populasi di atas maka penulis dapat memahami bahwa populasi adalah 
semua/seluruh objek yang diselidiki dapat berupa individu, orang, 
kejadian/peristiwa, atau fenomena, serta objek lainnya yang menjadi pusat 
perhatian Jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek.4 Jadi populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA yang berjumlah 212. 
 
 
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 117. 
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Tabel 3. Populasi Sampel 
KELAS JUMLAH SISWA 
X MIA 1 36 
X MIA2 35 
X MIA 3 35 
X MIA 4 36 
X MIA5 35 
X MIA6 35 
JUMLAH 212 
Sumber data: Tata Usaha dalam buku profil SMA Negeri 16 Makassar tahun 
2018/2019 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah data dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Apapun dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi.5 Populasi yang relatif besar, sehingga dilakukan 
penarikan sampel dengan teknik pengambilan sampling Non Probability 
Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang/kesempatan sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Teknik yang digunakan ini juga memiliki beberapa bagian, salah satu 
bagian dari teknik pengambilan sampel tersebut adalah porposive Sampling yaitu 
dengan langsung memilih sebagai sampel dengan pertimbangan bahwa populasi 
peserta didik homogen.6 
Sehingga yang dijadikan sasaran penelitian adalah peserta didik kelas X 
IPA 3 yang berjumlah 35 orang namun ada 3 orang yang beragama kristiaini 
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 118. 
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 120-121. 
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maka sampel yang dipilih berjumlah 32 sebagai kelompok yang tidak diberikan 
perlakuan maupun diberikan perlakuan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian ini adalah berjumlah 32 
peserta didik yang diambil dari populasi penelitian yang akan diteliti dengan 
menggunakan tehnik purposive sampling yakni penentuan sampelnya berdasarkan 
pertimbangan tertentu 
C. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data 
Instrument adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu 
metode penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data penelitiannya. Jadi instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh penelitih dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah.7 Adapun instrument yang peneliti gunakan adalah: 
1. Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui dan meninjau 
keterlaksanaan penelitian yang telah dilakukan dalam hal ini kesesuaian antara 
penelitian dengan langkah-langkah metode yang telah digunakan sebagai 
perlakuan dalam penelitian sehingga lembar observasi digunakan untuk data 
keterlaksanaan penelitian. Dimana lembar observasi pada penelitian ini yaitu 
lembar observasi peserta didik. 
2. Tes 
Tes adalah sejumlah pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
individu, atau kelompok.8 Tes merupakan alat pengumpul informasi yang besifat 
lebih resmi dari pada alat-alat yang lain karena penuh dengan batasan-batasan. 
7Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka Cipta,1997) 
h. 136 
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2013), h.305 
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Tes  ini digunakan untuk  menilai dan menghitung hasil belajar peserta 
didik setelah di terapkannya model pembelajaran berbasis Problem Based 
Learning Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa tes adalah alat 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami 
materi pembelajaran dengan ketentuan dan syarat tertentu. 
D.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan kesimpulan yang 
berlaku untuk umum.9 
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkmpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi  
b. Menghitung rata-rata (mean). 
𝑥� =
∑ 𝑥𝑖𝑘𝑖=1
𝑛   
Keterangan: 
𝑥� = Rata-rata 
∑𝑥𝑖 = Jumlah seluruh data 
n = Banyaknya data 





9Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, h. 29.  




S2 = Standar Deviasi 
𝑥� = Rata-rata 
𝑥𝑖 = kelas interval 
n= banyaknya data 
d. Presentase 
𝑃 =  
𝑓
𝑁
 𝑋 100 
Keterangan: 
P= angka presentase 
F= frekuensi yang diberikan prsentase 
N= Banyaknya sampel responden10 
e. Menentukan kategori hasil belajar 
Rumusan kategori= 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖max−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖  
2. Teknik Analisis Statistik Infrensial  
Analisis statistik infrensial adalah teknik analisis data yang digunakan 
untuk menentukan sejauh mana kesamaan antara hasil yang diperoleh dari suatu 
sampel dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara keseluruhan. 
Analisis statistik infrensial digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab rumusan masalah ke empat. Sebeleum melakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi sebagai berikut: 





10Nana sudjana, Dasar-dasar Proses Belajat Mengajar (Cet. VII:Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2004) h. 130. 




Z= transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 
𝑥𝑖= angka pada data 
𝑥�= rata-rata 
SD= Standar deviasi. 
b. Uji homogenitas data 
Uji homogenitas  ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data pretes dan posttest homogen mempunyai varians yang sama atau tidak 
kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai sig > 𝛼 = 0,05 maka data 
homogen dan jika nilai sig <  𝛼 = 0,05 data tidak homogen. 
c.  Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
𝛼 = 0,05.  Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0   :    Tidak terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar peserta didik pada 
mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam sesudah menggunakan model 
pembelajaran berbasis Problem Based Learning di SMA Negeri 16 
Makassar. 
𝐻1  :   Terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar peserta didik yang diajar  
menggunakan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning di 
SMA Negeri 16 Makassar.11 
11Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 282. 
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Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak. Artinya, terdapat pengaruh yang 
signifikan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis Problem Based 
Learning di SMA Negeri 16 Makassar. 
2) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Artinya, tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan hasil belajar peserta didik pada mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sesudah menggunakan model pembelajaran berbasis Problem 
Based Learning di SMA Negeri 16 Makassar. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran tentang Lokasi Penelitian 
Sekolah ini bernama SMA Negeri 16 Makassar yang dibuka pada tahun 
1992 yang merupakan salah satu sekolah Negeri yang dibangun oleh pemerintah, 
bertempat di Jalan Ammanagappa No.8, Kelurahan Makassar Kecamatan Ujung 
Pandang Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan Kode Pos 90111. Identitas 
sekolah SMA Negeri 16 Makassar adalah dengan nomor statistik 301296007016 
dan nspn 40311950.SMA Negeri 16 Makassar telah mengalami beberapa masa 
kepemimpinan dengan masa kepemimpinan terakhir menjabat sebagai kepala 
sekolah sampai sekarang adalah bapak Drs. Yusuf, M. Pd. Telah terjadi pula 
sekian kali renovasi sekolah dan kini renovasi atau penambahan ruangan sedang 
berlangsung. Dan sekarang yang menjadi kebanggaan pula adalah SMA Negeri 16 
terpilih juga sebagai green school karena terdapat banyak pepohonan rindang di 
sana. 1 
Adapun visi dari sma negeri 16 makassar adalah: terwujudnya SMA 
Negeri 16 Makassar menjadi lembaga pendidikan yang unggul berdasarkan 
kepada Tuhan yang maha esa. Sebagai sekolah menengah sma negeri 16 makassar 
memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk menunjang berlangsungnya proses 
belajar mengajar maupun kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
 
1Tata usaha SMA Negeri 16 Makassar Tahun 2019/2020 
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Tabel 4.  
Peserta Didik SMAN 16 Makassar 
No Kelas Jumlah (Peserta didik) 
1 X 358 
2 XI 336 
3 XII 332 
Jumlah  1026 
 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa peserta didik di SMA Negeri 16 
Makassar berjumlah 1026 
Adapun gambaran umum fasillitas sarana dan prasana yang terdapat pada 
SMA  Negeri 16 Makassar adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Fasilitas Sarana dan Prasarana 
No Jenis Ruangan,  
Gedung, dll 
Jumlah Keterangan 
   1. Ruangan kelas untuk siswa 30 Baik 
2. Ruangan tata usaha 1 Baik 
3. Ruangan kepala sekolah 1 Baik 
4. Ruangan guru 1 Baik 
6. Lapangan olah raga 1 Baik 
7. Wc/kamar mandi 3 Baik 
8. Halaman sekolah 1 Baik 
9. Laboratorium  4 Baik 
10. Mushollah 1 Baik 
11. Perpustakaan 1 Baik 
12. Tempat parkir 3 Baik 
13. Kantin 5 Baik 
14. Rumah jaga 1 Baik 
Sumber: Tata usaha SMA Negeri 16 Makassar Tahun 2019/2020 
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SMA Negeri 16 Makassar dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah dibantu 
oleh Wakil Kepala Sekolah, guru-guru dan tata usaha. Adapun jumlah tata usaha 
di SMA Negeri 16 Makassar sebanyak 18 orang. Siswa SMA Negeri 16 Makassar 
berasal dari berbagai daerah dengan keanekaragaman suku, agama, bahasa daerah, 
budaya daerah dan sebagainya, tapi meskipun seperti itu peserta didik tetap akrab 
dan rukun 
Sumber: Tata usaha SMA Negeri 16 Makassar Tahun 2019/2020 
 
Tabel 6. 
Daftar Nama Pegawai 
NO NAMA / NIP Pangkat / Gol.Ruang 
1 
Altin Rina Lince Lupi, SE 




19586683 198183 1 017 
Penata Tingkat I III/d 
3 
Debora Denna 
19620501 198603 2 016 
Penata Muda, TK.1 III/b 
4 
Sulhajji, SE 
19661231 199303 1 102 
Penata Muda, TK.1 III/b 
5 
Mantasiah Sehu, S.Sos 
19670326 199103 2 006 
Penata Muda, TK.1 III/b 
6 Samriani, S.Si Honor 
7 Siti Nurfaisah, S.Pd Honor 
8 Djamruddin,SE Honor 
9 Hadrawi, S.Pd Honor 
10 Suwanto Honor 
11 Syamsuddin  Satpam 
12 Supriadi Clening Cervis 
13 Sahiruddin Jaga Malam 
14 Nurhayati   Honor 
 Sumber: Tata usaha SMA Negeri 16 Makassar Tahun 2019/2020 
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2. Hasil Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang 
deskripsi penerapan model pembelajaran berbasis problem based learning berupa 
presentase pelaksanan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik yang diperoleh 
berupa rata-rata, standar deviasi, dan varians yang bertujuan untuk mengetahui 
gambaran umum tentang hasil belajar sebelum   dan setelah menerapkan model 
pembelajaran berbasis problem based learning. Adapun hasil analisis 
deskriptifnya yaitu sebagai berikut: 
a. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X IPA 3 SMA Negeri 16 
Makassar 
Untuk melihat keterlaksanaan penerapan model Pembelajaran Berbasis 
Problem Based Learning maka dilakukan observasi terkait model pembelajaran 
yang dilakukan. Peneliti yang mengisi lembar observasi selama proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh di kelas X SMA Negeri 16 Makassar  
Observasi dilakukan selama 3 kali pertemuan. Adapun cara pengisian 
lembar observasi keterlaksanaan penerapan model pembelajaran berbasis Problem 
Based Learning assisted dengan memberikan skor 3 (Sangat baik) jika terlaksana 
dengan baik, skor 2 (baik) jika sebagian terlaksana dan skor 1 (kurang baik) jika 
tidak terlaksana. Setelah itu menjumlahkan seluruh skor sehingga memperoleh 
data sebagai berikut 
Untuk melihat persentase rata-rata dari ke tiga data tersebut, maka 
digunakan rumus sebagai berikut: 
P= f/N x 100% 
P = Perilaku 
45 
 
F = frekuensi gejala yang Nampak 
N = skor maksimal 
Tabel 7. Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Problem 
Based Learning 
 
No ASPEK YANG DI AMATI OBSERVASI 
KE 
 Kegiatan Awal 1 2 3 
1 Guru membuka pelajaran dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
3 3 3 
2 Guru memotivasi belajar peserta didik sebelum 
pembelajaran untuk menghubungkan materi 
sebelumnya 
2 2  2 
 Kegiatan Inti    
 
3 Guru menyajikan informasi tentang materi 
pembelajaran kepada peserta didik 
2 2 3 
4 Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik tentang prosedur pelaksanaan model 
pembelajaran Berbasis Problem Based 
Learning 
3 3 3 
5 Guru membagi peserta didik ke dalam 
kelompok-kelompok belajar 
2 2 3 
6 Guru membimbing dengan  memanggil ketua 
kelompok dan menjelaskan materi serta 
pembagian tugas kelompok 
2 3 3 
7 Guru membimbing dengan meminta ketua 
kelompok kembali ke kelompok masing-masing 
untuk mendiskusikan tugas yang diberikan guru 
dengan anggota kelompok 
2 3 3 
8 Guru memberikan kesempatan pada setiap 
kelompo untuk mempresentasikan hasil diskusi  
3 3 3 
9 Guru membimbing dengan meminta setiap 
kelompok untuk memberikan pertanyaan sesuai 
dengan materi yang dijelaskan oleh kelompok 
tersebut. 
2 2 3 
10 Guru membimbing dengan meminta setiap 
kelompok menuliskan jawaban atas pertanyaan 
yang didapatkan dari kelompok lain pada  
2 2 3 
11 Guru mengevaluasi dengan meminta setiap 2 3 3 
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kelompok untuk membacakan jawaban atas 
pertanyaan yang diterima dari kelompok lain 
12 Guru menilai proses kerja kelompok 
Guru menilai hasil kerja kelompok 
3 2 2 
 Kegiatan Akhir    
13 Guru bersama peserta didik memberikan 
penguatan dan menyimpulkan materi 
pembelajaran 
3 3 3 
14 Guru bersama peserta didik mengakhiri 
pelajaran dengan berdoa 
3 3 3 
 Jumlah 32 36 37 
 Sumber Data: hasil observasi langsung aktivitas belajar peserta didik 
  Selanjutnya, peneliti mengkategorikan skor perolehan penerapan model 
pembelajaran berbasis Problem Based Learning sebagai berikut: 
Tabel 8. 
Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Kriteria (n) 
Skor maksimum (37) 
Pertemuan (%) 
1 2 3 
Jumlah perolehan skor 




86.48% 97.29% 100% 
Sumber data: hasil perolehan keterlaksanaan penerapan model 
Tabel 8. mendeskripsikan bahwa peserta didik telah melaksanakan model 
pembelajaran berbasis problem based learning di dalam kelas dengan baik dan 
mengalami peningkatan setiap pertemuannya. Kenaikan tersebut terlihat dari 
peningkatan skor keterlaksanaan  pembelajaran dari pertemuan pertama yaitu 
sebesar 86,48%  dengan kategori baik,  kemudian meningkat pada pertemuan 
kedua menjadi  97.29%  dengan kategori baik dan pada partemuan ketiga pada 




Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik sudah 
bisa menerima penerapan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning 
di kelas dan mampu mengikuti pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 
model pembelajaran berbasis Problem Based Learning secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa hasil belajar meningkat karena 
pengelolaan pembelajaran dengan menerapkan model embelajaran berbasis 
problem based learning berjalan dengan baik. 
b. Deskripsi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas X 
SMA Negeri 16 Makassar Sebelum Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada kelas X 
SMA Negeri 16 Makassar yang berjumlah 32 peserta didik dilaksanakan pada 
tanggal 15 Juli sampai dengan 29 Juli 2019, melalui instrumen tes peneliti dapat 
mengumpulkan data nilai hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 16 
Makassar. Adapun Nilai hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut: 
 Tabel 9.  
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X IPA 3 SMA Negeri 16 Makassar 
Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Problem Based 
Learning 
 
No Nama L/P Pertemuan Mean 
1 2 3 
1. A. Aulia Nur Afifah P 50 60 30 46 
2. Amalia Putri P 55 55 25 45 
3. Andi Nahrawan L 35 45 25 35 
4. Andi Nur Amimah Adani P 45 45 40 43 
5. Andi Raa'ina Syipa Maharani P 45 55 30 43 
6. Athifah Nabilah Yusuf P 55 45 40 46 
7. Chelomita Titania Nurtanio P 55 40 30 41 
8. Ikhsan Ramadhany L 50 40 40 43 
9. Isnawati P 40 54 50 48 
10. Karina Ananda Prasetyo P 80 54 30 54 
11. M. Ali Assad L 54 54 30 46 
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12. Muh. Wisnu Hidayat L 34 47 60 47 
13. Muhammad Bintang L 47 54 50 50 
14. Muhammad Haikal Nurrahman L 20 34 45 33 
15. Muhammad Rafy Zulkarnain L 26 47 70 47 
16. Muhammad Ramdani L 40 40 75 51 
17. Muhammad Raykhan L 40 60 80 60 
18. Musdalifa Jamal P 67 54 30 50 
19. Nabilah Auliyah P 34 47 30 37 
20. Najwa Maulani P 40 40 30 36 
21. Natasya Azhara Mira Savira P 54 60 30 48 
22. Novita Wulandari P 20 40 60 40 
23. Nur Aeni P 40 47 60 49 
24. Nur Afiah Reski Ameliah P 54 60 50 54 
25. Nur Ikhsan Kadir L 47 54 60 53 
26. Nurul Nitami Ahmady P 47 47 40 44 
27. Putri Laden Mochtar P 54 40 40 44 
28. Putri Nur Istiqamah P 20 40 30 30 
29. Rafif Kurniawan L 55 50 50 51 
30. Rani Nuraeni P 50 55 60 55 
31. Ratu Rania Purnama P 47 55 60 54 
32. Salsabila Putri Nasira N P 40 45 40 41 
Jumlah rata-rata dari pre-tes 1,2, dan 3 adalah =1,470: 32= 45,75 
  Berdasarkan data diatas maka hasil belajar sebelum treatment yang 
tertinggi yaitu 60 dan nilai terendah yaitu 30 untuk melihat kategori hasil belajar 
peserta didik  maka peneliti menggunakan rumus kategori sebagai berikut: 
Rumus kategori= Nilai Max-Nilai Min=  60-33= 27= 9 
   Jumlah Kategori            3         3 
Tabel 10. 
Kategori Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas X IPA 3 SMA Negeri 16 
Makassar 
No Rentang Nilai Frekuensi Presentase Kategori 
1 33-41 8 25% Rendah 
2 39-50 16 50% Sedang 
3 51< 8 25% tinggi 
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Jumlah  32 100%  
 Sumber data: hasil belajar pre test peserta didik 
 Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa pre-test hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam kelas sebelum menggunakan model Problem Based Learning 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 45.75 dengan standar deviasi 6.87. Nilai tertinggi 
sebesar 60 dan nilai terendah 30. Terdapat 8 peserta didik pada kategori rendah 
dengan persentase sebesar 25 %, 16 peserta didik pada kategori sedang  dengan 
persentase 50 %, dan  8 peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 25%.  
Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik sebelum 
penerpan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning berada pada 
kategori sedang,  rendahnya hasil belajar sebelum perlakuan disebabkan karena 
peserta didik tidak aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
c. Deskripsi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta didik Kelas X 
SMA Negeri 16 Makassar Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning 
 
Tabel 11. 
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X IPA 3 SMA Negeri 16 Makassar Setelah 
Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 
 
No 
Nama L/P Pertemuan Mean 
1 2 3 
1. A. Aulia Nur Afifah P 60 67 80 69 
2. Amalia Putri P 54 74 85 71 
3. Andi Nahrawan L 67 60 80 69 
4. Andi Nur Amimah Adani P 67 74 100 80 
5. Andi Raa'ina SyipaMaharani P 67 74 70 70 
6. Athifah Nabilah Yusuf P 80 60 95 78 
7. Chelomita Titania  Nurtanio P 67 80 80 75 
8. Ikhsan Ramadhany L 80 67 90 79 
9. Isnawati P 60 74 80 71 
10. Karina Ananda Prasetyo P 90 67 80 79 
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11. M. Ali Assad L 60 67 80 69 
12. Muh. Wisnu Hidayat L 54 60 80 64 
13. Muhammad Bintang L 74 74 80 76 
14. Muhammad Haikal Nurrahman L 54 67 75 65 
15. Muhammad Rafy Zulkarnain L 60 60 85 68 
16. Muhammad Ramdani L 60 67 85 70 
17. Muhammad Raykhan L 60 94 80 78 
18. Musdalifa Jamal P 60 80 80 73 
19. Nabilah Auliyah P 54 80 95 76 
20. Najwa Maulani P 67 74 90 77 
21. Natasya Azhara Mira Savira P 74 94 65 77 
22. Novita Wulandari P 54 74 80 69 
23. Nur Aeni P 60 60 80 66 
24. Nur Afiah Reski Ameliah P 47 67 95 69 
25. Nur Ikhsan Kadir L 54 80 80 80 
26. Nurul Nitami Ahmady P 60 80 75 71 
27. Putri Laden Mochtar P 60 80 75 71 
28. Putri Nur Istiqamah P 60 74 70 68 
29. Rafif Kurniawan L 54 67 60 60 
30. Rani Nuraeni P 67 74 80 73 
31. Ratu Rania Purnama P 67 80 90 79 
32. Salsabila Putri Nasira N P 67 74 75 72 
 
Jumlah rata-rata pada post-tes 1,2 dan 3 
= 2,316 





Analisis Nilai Post Tes Peserta Didik Kelas X IPA 3 SMA Negeri 16 
Makassar 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 






      
Sumber data: hasil analisis statistic deskriptif nilai post test peserta didik 
  
Berdasarkan data diatas maka hasil belajar setelah treatment yang tertinggi 
yaitu 80 dan nilai terendah yaitu 60 untuk melihat kategori hasil belajar peserta 
didik  maka peneliti menggunakan rumus kategori sebagai berikut: 
Rumus kategori= Nilai Max-Nilai Min=  80-60=20= 6,66 dibulatkan jadi 7 
   Jumlah Kategori            3       3 
 
Tabel 13. 





Frekuensi  Presentase Kategori 
1 60-66 4 12,5% Rendah 
2 67-73 12 37,5% Sedang 
3 74< 16 50 % Tinggi 
Jumlah  32 100%  
Sumber data: hasil belajar post tes peserta didik  
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa post-test hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam kelas setelah menggunakan model Problem Based Learning 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 72.25 dengan standar deviasi 5.14 Nilai tertinggi 
sebesar 80 dan nilai terendah 60. terdapat 4 peserta didik pada kategori  rendah 
dengan presentase, 12,5 %,  terdapat 12 peserta didik pada kategori sedang 
dengan presentase 37,5 %  dan terdapat 16  peseta didik pada kategori tinggi 
dengan presentase 50%  
Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik ssetelah  
penerapan model pembelajaran berbasis problem based learning berada pada 





d. Pengaruh Hasil Belajar  Peserta Didik  pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 16 Makassar dengan Penggunaan Model 
Pembelajara Problem Based Learning 
Setelah diterapkan model pembelajaran berbasis problem based learning 
dan tanpa diajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis problem 
based learning.   Hal ini dapat dilihat dari rata-rata pretest atau nilai perolehan 
peserta didik sebelum menerapkan model pembelajaran berbasis problem based 
learning Terdapat perbedaan nilai rata-rata Hasil belajar peserta didik 
menunjukkan sebesar nilai rata-rata  pretest 45.75  sedangkan nilai post-test 
sebesar 72, 25 dengan peningkatan hasil belajar sebesar 26,5.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 
model pembelajaran berbasis problem based learning terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran PAI Kelas X MIA 3 SMA  Negeri 16 Makassar 
3. Hasil Analisis Inferensial 
Hasi analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
namun terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah data-data yang diperoleh dari hasil penelitian 
terdistribusi secara normal atau tidak,. Pada penelitian ini, pengujian normalitas 
menggunakan Kolmogrov Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0.05. 
Jika angka signifikan (sig) 0.05 maka data berdistribusi normal. Berikut hasil uji 







Hasil  Uji Normalitas  






Std. Deviation 6.71282343 




Kolmogorov-Smirnov Z .476 
Asymp. Sig. (2-tailed) .977 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Dari tabel di atas hasil pengujian normalitas data menggunakan jenis uji 
one sampel kolmogorov- smirnov test. Apabilah nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05(taraf signifikan) maka memiliki makna bahwa data tersebut berdistribusi 
normal  
b. Uji Homogenitas Data 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua sampel 
yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Pada penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS versi 20 for windows digunakan Uji Lavane Statistic pada taraf 
signifikan 0.05 
Berdasarkan uji levene statistik pada tabel diatas, diperoleh signifikan 
sebesar 0.048, nilai signifikasi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat di 
simpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pendidikan agama islam memiliki 






Test of Homogeneity of Variances 
pretes   
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
2.574 9 16 .048 
Berdasarkan uji levene statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikan 
sebesar 0, 48 nilai signifikasi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat di 
simpulkan bahwa hasil belajar peserta didik  pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas X di SMA Negeri 16 Makassar. 
c. Pengujian Hipotesis  
Berdasarkan hipotesis ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah 
no.4. berdasrkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data hasil belajar 
pada penelitian ini berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu uji 
hipotesis untuk melihat perbedaan hasil belajar dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji perbedaan paired sampel t-test. 
Tabel 16. 
Hasil Uji-t 
Paired Samples Test 






95% Confidence Interval 








14.19255 1.77407 53.95481 61.04519 32.411 63 .000 
Berdasarkan tabel diatas dapat dengan tingkat signifikan alpha  5% (0.05) 
yaitu Ho ditolak apabila nilai signifikan probabilitas (sig) < 0.05 maka hipotesis 
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(Ho) ditolak.Apabila nilai signifikan probabilitas (sig) > 0.05 maka hipotesis nihil  
(Ho) diterima.  
Keterangan : 
Ho  = Tidak ada pengaruh signifikan antara hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning  pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 16 Makassar 
H1    = Ada pengaruh yang signifikan antara hasil belajar didik dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 16 Makassar 
Berikut adalah tabel hasil pengujian data hasil belajar penggunaan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning  
 
Tabel 17. 
Hasil Uji Hipotesis 
Paired Samples Test 
 Paired Differences T  Sig. (2-


























-36.719 17.115 3.026 -42.889 -30.548 -12.136 31 .000 
          
Dengan demikian hasil penelitian ini menerima hipotesis (h1) yaitu Ada 
pengaruh yang signifikan antara hasil belajar didik dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama 




B.  Pembahasan 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 16 Makassar pada bulan Juli- 
September  Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas X MIA 3 sebagai kelas 
kontrol maupun sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini dilakukan selama 6 kali 
pertemuan untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada pertemuan 
pertama dan kedua guru menyampaikan materi dengan menggunakan metode 
ceramah  sedangkan pertemuan ke tiga dan ke empat menggunakan model 
pembelajaran berbasis problem based learning. 
 Perbedaan cara guru menyampaikan materi bertujuan untuk mengetahui 
penggunaan model pembelajaran berbasis problem based learning. terhadap hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sebelum 
kegiatan penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti memberikan pre-test  untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan. 
1. Hasil Belajar  peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam sebelum Penggunaan  model pembelajaran berbasis problem 
based learning 
Hasil belajar adalah hasil yang didapat seseorang yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan yang dimaksud adalah 
perubahan tingkat hasil belajar dan penguasaan materi untuk mengukur hasil 
belajar harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Setelah diadakan pengujian analisis statistik diperoleh dari post-test 
merupakan tes yang diberikan kepada masing-masing pesrta didik sebelum 
penggunan model pembelajaran berbasis problem based learning dapat dikatakan 
tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 16 Makassar. 
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Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa pre-test hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam kelas sebelum menggunakan model problem based learning 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 45.75 dengan standar deviasi 6.87. Nilai tertinggi 
sebesar 60 dan nilai terendah 30. Terdapat 5 peserta didik pada kategori rendah 
dengan persentase sebesar 15,625 %, 17 peserta didik pada kategori sedang  
dengan persentase 53. 125 %, dan  10 peserta didik pada kategori tinggi dengan 
persentase 31,25 %.  
2. Peningkatan Hasil Belajar  peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam setelah Penggunaan  model pembelajaran 
berbasis Problem Based Learning 
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa post-test hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam kelas setelah menggunakan model problem based learning 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 72.25 dengan standar deviasi 5.14 Nilai tertinggi 
sebesar 80 dan nilai terendah 60. terdapat 4 peserta didik pada kategori  rendah 
dengan presentase, 12,5 %,  terdapat 12 peserta didik pada kategori sedang 
dengan presentase 37,5 %  dan terdapat 16  peseta didik pada kategori tinggi 
dengan presentase 50%  
3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap 
Hasil belajar Pendidikan Agama Islam Peserta didik Kelas X SMA 
Negeri 16 Makassar  
Pembahasan di bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah 
yang ke-3 yaitu ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis 
problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran PAI di SMA Negeri 16 Makassar. Jenis analisis yang digunakan 
adalah analisis statistik inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan 
yang berlaku untuk populasi secara umum. Analisis ini dilakukan untuk keperluan 
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pengujian hipotesis dengan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji hipotesis yang telah dirumuskan pada hasil penelitian. 
Berdasarkan analisis data terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis problem based 
learning dan tanpa diajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
problem based learning. Hasil belajar peserta didik menunjukkan sebesar nilai 
rata-rata post-test sebesar 72, 25 dengan peningkatan hasil belajar sebesar 26,5  
Setelah melakukan uji normalitas, pada kelas kontrol diperoleh nilai asymp 
Sig Kolmogorov-Smirnov hasil belajar Pendidikan Agama Islam sebesar 0.727 > 
0.05 dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan uji homogenitas diperoleh nilai 
sig pada Levene Statistic pre-test kelas eksperimen dan kontrol sebesar 0.48 > 





1. Penerapan model pembelajaran berbasis problem based learning   
terlaksana dengan baik pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam kelas 
X MIA 3 di SMA Negeri 16 Makassar. 
2. Hasil belajar sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis problem 
based learning. pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam kelas X 
MIA 3 di SMA Negeri 16 Makassar masuk dalam kategori sedang. 
3. Hasil belajar setelah menggunakan model pembelajaran berbasis  problem 
based learning. pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam kelas X 
MIA 3 di SMA Negeri 16 Makassar masuk dalam kategori tinggi. 
4. Penerapan model pembelajaran berbasis problem based learning terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam 
kelas X MIA 3 di SMA Negeri 16 Makassar memiliki pengaruh sebesar 
26,8%. 
B. Implikasi Penelitian  
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan diatas penulis akan 
mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut:  
1) Guru 
Diharapkan dapat senantiasa melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
mengkaitkan masalah yang nyata pada diri siswa dan memanfaatkan sumber 
belajar yang ada dilingkungan kelas maupun sekolah, sehingga siswa diharapkan 





melengkapi perangkat pembelajaran dan penunjang pelaksanaan pembelajaran, 
dan melibatkan siswa baik dalam proses pembelajaran sampai menentukan 
kesimpulan untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dalam belajar. 
2) Sekolah 
Hendaknya memberikan fasilitas pembelajaran yang memadai, serta 
sarana pendukung untuk melaksanakan perbaikan pembelajaran demi 
meningkatnya mutu pendidikan di sekolah. Peserta didik dapat lebih efektif 
karena proses pembelajarannya tidak di dominasi guru tetapi peserta didik bisa 
berdiskusi dengan tmn kelompoknya sendiri. Jika ada peserta didik yang tidak 
memahami tugas yang diberikan oleh guru bisa langsung bertanyak kepada guru 
maupun kepada teman kelompoknya.  
3) Bagi peneliti yang lain  
Mengingat hasil penelitian yang dilakukan peneliti ,masih sederhana, belum 
sempurna dan bukan merupakan patokan untuk hasil belajar, maka untuk peneliti 
yang lain hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang 
selanjutnya atau adanya peneliti yang lebih lanjut untuk mengembangkan 
penelitian tentang model problem based learning. 
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S I L A B U S 
 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 16 Makassar 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 






















Maha Adil dan 
Maha Akhir. 
































• Membaca teks al-





• Memberi stimulus 
agar peserta didik 
bertanya) : 
• Mengapa Allah 
memiliki nama yang 
begitu banyak? 




• Apa yang harus 
dilakukan oleh umat 
Islam terkait nama-
nama Allah yang 
indah itu?  
• Meyimak penjelasan 
materi di atas 
melalui tayangan 
video atau media 
lainnya. 




Jaami’, al-‘Adl, dan 
al-Akhiir  bagi 
Allah. 
• Mendiskusikan 
makna dan contoh 




































































rasa aman, tawakal 




































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) PRE TEST 
 
Satuan Pendidikan   : SMAN 16 MAKASSAR 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester  : X (Sepuluh) 
Materi Pokok :  
Alokasi Waktu  : 1 X 45 Jam Pelajaran 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama bagi pemeluknya. 
2. Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan baksat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
C. Tujuan Pembelajaran 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. 2.3 Mengaitkan makna al-Asma 
al-Husna al-Kariim, al-
Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, 
al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-
Akhiir dengan sifat-sifat Allah 
lainnya.  
2.4 Menyajikan hubungan makna 
al-Asma al-Husna: al-Karim, 
al-Mu’min, al-Wakil, al-
Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan 
al-Akhir dengan perilaku 
keluhuran budi, kokoh 
pendirian, rasa aman, tawakal 
dan perilaku adil.  
2.3.1 Mengaitkan makna al-Asma al-
Husna al-Kariim, al-Mu’min, al-
Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, 
dan al-Akhiir dengan sifat-sifat Allah 
lainnya. 
2.4.1 Mempresentasikan keterkaitan 
makna al-Asma al-Husna: al-Kariim, 
al-Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-
Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir dengan 
perilaku keluhuran budi, kokoh 
pendirian, rasa aman, tawakal dan 
perilaku adil.  
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Melalui pengkajian dan diskusi peserta didik dapat mengetahui serta 
mengetahui pegertian asmaul husna khususya makna al-Asma al-Husna: al-
Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir dengan 
perilaku keluhuran budi, kokoh pendirian, rasa aman, tawakal dan perilaku adil. 
melalui penelaahan, pengamatan dan bisa mengamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
D. Materi Pembelajaran   
1. Cara meneladani makna al-Asma al-Husna: al-Kariim, al-Mu’min, al-
Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir dengan perilaku 
keluhuran budi, kokoh pendirian, rasa aman, tawakal dan perilaku adil.  
2. Manfaat meneladani al-Asma al-Husna: al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, 
al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir dengan perilaku keluhuran 
budi, kokoh pendirian, rasa aman, tawakal dan perilaku adil.  
E. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah  
2. Tanya jawab 
3. demonstrasi 
4. Diskusi kelompok 
F. Media, Alat, Sumber dan Bahan 
1. Media  : Penghapus, Papan Tulis 
2. Alat  : Spidol, Kertas Karton Berwarna,Pensil Warna 
3. Sumber :Alquran, Buku Paket Serta Buku-Buku Yang Terkait 
Dengan Pembahasan 
G. Langkah–langkah Pembelajaran 
a. Pendahuluan  (15 menit ) 
1) Guru menyampaikan salam dan menanyakan kehadiran siswa. 
2) Guru memberikan pertanyaan komunikatif terkait dengan pelajaran 
sebelumnya. 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan teknik penilaian. 
4) Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang akan pelajari  
b. Kegiatan inti (100 menit) 
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1) Guru memberikan pengantar dan memberikan gambaran materi secara garis 
besar terkait dengan pelajaran yang akan dibahas. 
2) Guru membagi peserta menjadi 7 kelompok 
3) Peserta didik mulai membentuk kelompok sesuai dengan kelompok yang 
ditentukan. 
4) guru membagikan tema materi setiap kelompoknya 
5) Guru membimbing peserta didik untuk mencari informasi tentang tema 
masing-masing kelompok. 
6) Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk mempresetasikan hasil diskusi 
kelompok 
7) Kelompok lain mengajukan pertanyaan kepada yang presentasi. 
8) Setelah berakhir diskusi kelompok setiap ketua kelompok menyimpulkan 
hasil diskusi. 
c. Penutup (15 menit) 
1) Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran 
2) Guru mengajukan pertanyaan mengenai materi yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari  
3) Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan yang sesuai dengan 
materi pelajaran untuk lebih menguatkan. 
4) Guru bersama siswa membaca do’a untuk mengakhiri pelajaran. 
5) Doa kafaratulmajlis 
6) Salam 
H. Penilaian 
Sikap :  
a. Teknik : Observasi, Daftar hadir 
b. Instrumen : Lembar observasi (terlampir) 
Pengetahuan : 
a. Teknik : Tes Tertulis, Tes Penugasan  
a. Instrumen : Soal Pilihan Ganda/Soal Uraian (terlampir) 
Keterampilan : 
a. Teknik : Unjuk Kerja kelompok 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  POST TEST 
 
Sekolah   : SMA NEGERI 16 MAKASSAR 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  : X / Ganjil 
Materi Pokok   : Iman kepada Allah SWT (Asmaul Husna: al-Kariim, al-
Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-
Akhiir)   
Alokasi Waktu  : 1 X Jam Pelajaran 45 Menit 
 
A. Kompetensi  Inti 
• KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
• KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
• KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
• KI4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.3 Meyakini bahwa Allah Maha 
Mulia, Maha Memberi Rasa 
Aman, Maha Memelihara, 
Maha Sempurna Kekuatan-
Nya, Maha Penghimpun, 
Maha Adil, dan Maha Akhir  
1.3.1 Merasionalkan  prilaku yang 
mencerminkan  makna asmaul 
husna. 
1.3.2    Mengurai prilaku yang 
mencerminkan makna Asmaul 
Husna 
2.3Memiliki sikap keluhuran budi; 2.3.1. Membedakan sikap keluhuran 
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kokoh pendirian, pemberi rasa 
aman, tawakal dan adil sebagai 
implementasi pemahaman al-
Asmau al-Husna: Al-Karim, 
Al-Mu’min, Al-Wakil, Al- 
Matin, Al-Jami’, Al-‘Adl, dan 
Al-Akhir 
budi; kokoh pendirian, pemberi 
rasa aman, tawakal dan adil 
sebagai implementasi pemahaman 
al-Asmau al-Husna: Al-Karim, Al-
Mu’min, Al-Wakil, Al- Matin, Al-
Jami’, Al-‘Adl, dan Al-Akhir 
2.3.2 Membandingkan sikap keluhuran 
budi; kokoh pendirian, pemberi 
rasa aman, tawakal dan adil 
sebagai implementasi pemahaman 
al-Asmau al-Husna: Al-Karim, Al-
Mu’min, Al-Wakil, Al- Matin, Al-
Jami’, Al-‘Adl, dan Al-Akhir 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pengkajian dan diskusi peserta didik dapat memahami pegertian dan 
dalil Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, 
dan al-Akhir melalui penelaahan, pengamatan dan bisa mengamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari 
D. Materi Pembelajaran 
1. Membaca al-Asma al- Husna (al-Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-Matiin, 
al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-Akhiir) 
2. Pengertian Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-
Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir. 
3. Memahami dalil Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, 
al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir 
E. Metode Pembelajaran 
1)  Pendekatan     : Saintifik 
2)  Model Pembelajaran  :, Problem Based Learning (PBL) 
3)  Metode   : Tanya jawab dandiskusi 
 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
• Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
• Lembar penilaian 
• Al-Qur’an 
Alat/Bahan : 
• Penggaris, spidol, papan tulis 
• Laptop & infocus 
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G. Sumber Belajar 
• Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X, Kemendikbud, tahun 2016 
• Buku refensi yang relevan,  
• LCD Proyektor 
• Tafsir al-Qur’an 
• Lingkungan setempat 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 
akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh 
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan 
tentang materi : 
Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, 
dan al-Akhi 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 





 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 
itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi Asmaul Husna al-
Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, 
dan al-Akhir dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Asmaul Husna al-Karim, al-
Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan 
al-Akhir 
 Pemberian contoh-contoh materi Asmaul Husna al-
Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-
‘Adl, dan al-Akhir untuk dapat dikembangkan peserta 
didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah 
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, 
al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir 
 Menulis 
 Menulis rangkuman dari hasil pengamatan dan bacaan 
terkait Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, 
al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir 
 Mendengar 
 Pemberian materi Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, 





Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran mengenai materi : 
Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, 
al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhiruntuk melatih rasa 







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, 
al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Asmaul Husna al-
Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, 
dan al-Akhir 
yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide 
presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai 
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman 
tentang materi Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-
Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir 
yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum 
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca 
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan 
materi yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 
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Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, 
al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir 
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
contoh dalam buku paket mengenai materi Asmaul 
Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-
Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Asmaul Husna 
al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-
‘Adl, dan al-Akhir 
yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan 
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya 
diriAsmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-
Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir 
sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, 
al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, 
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data 
hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, 
al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir 
 Mengolahinformasi dari Asmaul Husna al-Karim, al-
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Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan al-
Akhir yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
materi Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, 
al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, 
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi :Asmaul Husna al-Karim, 
al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan al-
Akhir 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Asmaul 
Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-
Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhirberupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang materi :Asmaul Husna al-Karim, al-
Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan al-
Akhir 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi Asmaul Husna al-Karim, al-
Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan al-
Akhir dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Asmaul Husna 
al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-
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‘Adl, dan al-Akhiryang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan 
berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi 
: 
Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, 
al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Asmaul Husna al-
Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, 
dan al-Akhiryang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa 
berkaitan dengan materi Asmaul Husna al-Karim, al-
Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan al-
Akhiryang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Asmaul 
Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-
Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhiryang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang 
telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi 
Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, 
dan al-Akhiryang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Asmaul Husna al-
Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhiryang 
baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 
yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah 
atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi 
pelajaran Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, 
al-‘Adl, dan al-Akhir 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi 
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nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas projek/produk/portofolio/unjuk 
kerja pada materi pelajaran Asmaul Husna al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, 
al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Asmaul Husna al-Karim, 
al-Mu’min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami’, al-‘Adl, dan al-Akhir skepada 






























A. Memahami Makna al-Asmā’u al-¦usnā: al-Karim, al-Mu’min, al-Wakil, 
al-Matin, al-Jāmi’, al-‘Adl, dan al-Ākhir. 
1. Pengertian al-Asmā’u al-H¦usnā  
Al-Asmā’u al-¦usnā terdiri atas dua kata, yaitu asmā yang berarti nama-
nama, dan ¥usnayang berarti baik atau indah. Jadi, al-Asmā’u al-¦usnā dapat 
diartikan sebagai nama-nama yang baik lagi indah yang hanya dimiliki oleh Allah 
Swt. sebagai bukti keagungan-Nya.Kata al-Asmā’u al-¦usnā diambil dari ayat al-
Qur’ān Q.S. °āhā/20:8.yang artinya, “Allah Swt. tidak ada Tuhan melainkan Dia. 
Dia memiliki al-Asmā’u al-¦usnā (nama-nama baik)“. 
2. Dalil tentang al-Asmā’u al-¦usnā 
a. Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-A’rāf/7:180 
Artinya: “Dan Allah Swt. memiliki asmā’ul husna, maka bermohonlah kepada-
Nya dengan (menyebut) nama-nama-Nya yang baik itu dan tinggalkanlah orang-
orang yang menyimpang dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan 
mendapat balasan terhadap apa yang mereka kerjakan.” (Q.S. al A’rāf/7:180) 
Dalam ayat lain dijelaskan bahwa al-Asmā’u al-¦usnā merupakan amalan 
yang bermanfaat dan mempunyai nilai yang tak terhingga tingginya. Berdoa 
dengan menyebut al-Asmā’u al-¦usnā sangat dianjurkan menurut ayat tersebut. 
b. Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: 
Sesungguhnya Allah Swt. mempunyai sembilan puluh sembilan nama, seratus 




Berdasarkan hadis di atas, menghafalkan al-Asmā’u al-¦usnā akan 
mengantarkan orang yang melakukannya masuk ke dalam surga Allah Swt. 
Apakah hanya dengan menghafalkannya saja seseorang akan dengan mudah 
masuk ke dalam surga? Jawabnya, tentu saja tidak, bahwa menghafalkan al-
Asmā’u al-¦usnā harus juga diiringi dengan menjaganya, baik menjaga hafalannya 
dengan terus-menerus menżikirkannya, maupun menjaganya dengan menghindari 
perilaku-perilaku yang bertentangandengan sifat-sifat Allah Swt. dalam al-
Asmā’u al-¦usnā tersebut. 
B. Memahami makna al-Asmā’u al-¦usnā: al-Karim, al-Mu’min, al-Wak³l, 
al-Mat³n, al-Jāmi’, al-‘Adl, dan al-Ākhir. Mari pelajari dan pahami satu-
persatu asmā’ul husna tersebut! 
1. Al-Karim 
Secara bahasa, al-Karim mempunyai arti Yang Maha mulia,Yang Maha 
Dermawan atau Yang Maha Pemurah. Secara istilah, al-Karim diartikan bahwa 
Allah Swt. Yang Maha mulia lagi Maha Pemurah yang memberi anugerah atau 
rezeki kepada semua makhluk-Nya.Dapat pula dimaknai sebagai Zat yang sangat 
banyak memiliki kebaikan, Maha Pemurah, Pemberi Nikmat dan keutamaan, baik 
ketika diminta maupun tidak. Hal tersebut sesuai dengan firman-Nya: 
Artinya: “Hai manusia apakah yang telah memperdayakanmu terhadap Tuhan 
Yang Maha Pemurah?” (Q.S. al-Infi¯ār:6) 
Al-Karim dimaknai Maha Pemberi karena Allah Swt. senantiasa memberi, 
tidak pernah terhenti pemberian-Nya.Manusia tidak boleh berputus asa dari 
kedermawanan Allah Swt. jika miskin dalam harta, karena kedermawanan-Nya 
tidak hanya dari harta yang dititipkan melainkan meliputi segala hal. 
Manusia yang berharta dan dermawan hendaklah tidak sombong jika telah 
memiliki sifat dermawan karena Allah Swt. tidak menyukai kesombongan. 
Dengan demikian, bagi orang yang diberikan harta melimpah maupun tidak 
dianugerahi harta oleh Allah Swt., keduanya harus bersyukur kepada-Nya karena 
orang yang miskin pun telah diberikan nikmat selain harta. 
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Al-Kar³m juga dimaknai Yang Maha Pemberi Maaf karena Allah Swt. 
memaafkan dosa para hamba yang lalai dalam menunaikan kewajiban kepada 
Allah Swt., kemudian hamba itu mau bertaubat kepada Allah Swt. Bagi hamba 
yang berdosa, Allah Swt. adalah Yang Maha Pengampun. Dia akan mengampuni 
seberapa pun besar dosa hamba-Nya selama ia tidak meragukan kasih sayang dan 
kemurahan-Nya. 
Menurut imam al-Gazali, al-Karim adalah Dia yang apabila berjanji, 
menepati janjinya, bila memberi, melampaui batas harapan, tidak peduli berapa 
dan kepada siapa Dia memberi dan tidak rela bila ada kebutuhan dia memohon 
kepada selain-Nya, meminta pada orang lain. Dia yang bila kecil hati menegur 
tanpa berlebih, tidak mengabaikan siapa yang menuju dan berlindung kepada-
Nya, dan tidak membutuhkan sarana atau perantara. 
2. Al-Mu’min 
Al-Mu’min secara bahasa berasal dari kata amina yang berarti 
pembenaran, ketenangan hati, dan aman.Allah Swt. al-Mu’min artinya Dia Maha 
Pemberi rasa aman kepada semua makhluk-Nya, terutama kepada 
manusia.Dengan begitu, hati manusia menjadi tenang.Kehidupan ini penuh 
dengan berbagai permasalahan, tantangan, dan cobaan. Jika bukan karena Allah 
Swt. Yang memberikan rasa aman dalam hati, niscaya kita akan senantiasa 
gelisah, takut, dan cemas. Perhatikan firman Allah Swt. berikut! 
Artinya: “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan mereka 
mendapat petunjuk.” (Q.S. al-An’ām/6:82) 
Ketika kita akan menyeru dan berdoa kepada Allah Swt. dengan nama-
Nya al-Mu’m³n, berarti kita memohon diberikan keamanan, dihindarkan dari 
fitnah, bencana dan siksa. Karena Dialah Yang Maha Memberikan keamanan, Dia 
yang Maha Pengaman. Dalam namaal-Mu’m³n terdapat kekuatan yang dahsyat 
dan luar biasa. Ada pertolongan dan perlindungan, ada jaminan (insurense), dan 
ada bala bantuan. Berżikir dengan nama Allah Swt. al-Mu’m³n di samping 
80 
 
menumbuhkan dan memperkuat keyakinan dan keimanan kita, bahwa keamanan 
dan rasa aman yang dirasakan manusia sebagai makhluk adalah suatu rahmat dan 
karunia yang diberikan dari sisi Allah Swt. Sebagai al-Mu’min, yaitu Tuhan Yang 
Maha Pemberi Rasa Aman juga terkandung pengertian bahwa sebagai hamba 
yang beriman, seorang mukmin dituntut mampu menjadi bagian dari pertumbuhan 
dan perkembangan rasa aman terhadap lingkungannya.  
Mengamalkan dan meneladani al-Asmā’u al-¦usnā al-Mu’min, artinya 
bahwa seorang yang beriman harus menjadikan orang yang ada di sekelilingnya 
aman dari gangguan lidah dan tangannya. Berkaitan dengan itu, Rasulullah saw. 
bersabda: “Demi Allah tidak beriman. Demi Allah tidak beriman.Demi Allah 
tidak beriman. Para sahabat bertanya, ‘Siapa ya Rasulullah saw?’ Rasulullah saw. 
menjawab, ‘Orang yang tetangganya merasa tidak aman dari gangguannya.’” 
(H.R. Bukhari dan Muslim). 
3. Al-Wakil 
Kata “al-Wakil” mengandung arti Maha Mewakili atau Pemelihara.Al-
Wakil (Yang Maha Mewakili atau Pemelihara), yaitu Allah Swt. yang memelihara 
dan mengurusi segala kebutuhan makhluk-Nya, baik itu dalam urusan dunia 
maupun urusan akhirat. Dia menyelesaikan segala sesuatu yang diserahkan 
hambanya tanpa membiarkan apa pun terbengkalai. Firman-Nya dalam al- 
Qur’ān:Artinya: “Allah Swt. pencipta segala sesuatu dan Dia Maha Pemelihara 
atas segala sesuatu.” (Q.S. az-Zumar/39:62) 
Dengan demikian, orang yang mempercayakan segala urusannya kepada 
Allah Swt., akan memiliki kepastian bahwa semua akan diselesaikan dengan 
sebaik-baiknya. Hal itu hanya dapat dilakukan oleh hamba yang mengetahui 
bahwa Allah Swt., Maha Pengasih adalah satu-satunya yang dapat dipercaya oleh 
para hamba-Nya. Seseorang yang melakukan urusannya dengan sebaik-baiknya 
dan kemudian akan menyerahkan segala urusan kepada Allah Swt. untuk 
menentukan karunia-Nya. Menyerahkan segala urusan hanya kepada Allah Swt. 
Melahirkan sikap tawakkal. 
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Tawakkal bukan berarti mengabaikan sebab-sebab dari suatu kejadian. 
Berdiam diri dan tidak peduli terhadap sebab itu dan akibatnya adalah sikap 
malas.Ketawakkalan dapat diibaratkan dengan menyadari sebab-akibat. Orang 
harus berusaha untuk mendapatkan apa yang diinginkannya. Rasulullah saw. 
bersabda, “Ikatlah untamu dan bertawakkallah kepada Allah Swt.” Manusia harus 
menyadari bahwa semua usahanya adalah sebuah doa yang aktif dan harapan akan 
adanya pertolongan-Nya. Allah Swt. berfirman yang artinya, “(Yang memiliki 
sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Swt. Tuhan kamu; tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah Dia 
dan Dia adalah Pemelihara segala sesuatu.“ (Q.S. al-An’ām/6:102) 
Hamba al-Wakil adalah yang bertawakkal kepada Allah Swt. Ketika 
hamba tersebut telah melihat “tangan” Allah Swt. dalam sebab-sebab dan alasan 
segala sesuatu, dia menyerahkan seluruh hidupnya di tangan al-Wakil. 
4. Al-Matin 
Al-Matin artinya Maha kukuh.Allah Swt. adalah Maha sempurna dalam 
kekuatan dan kekukuhan-Nya.Kekukuhan dalam prinsip sifat-sifat-Nya.Allah 
Swt. juga Maha kukuh dalam kekuatan-kekuatan-Nya.Oleh karena itu, sifat al-
Matin adalah kehebatan perbuatan yang sangat kokoh dari kekuatan yang tidak 
ada taranya.Dengan begitu, kekukuhan Allah Swt. yang memiliki rahmat dan azab 
terbukti ketika Allah Swt. memberikan rahmat kepada hamba hamba- Nya. Tidak 
ada apa pun yang dapat menghalangi rahmat ini untuk tiba kepada sasarannya. 
Demikian juga tidak ada kekuatan yang dapat mencegah pembalasan-Nya. 
Seseorang yang menemukan kekuatan dan kekukuhan Allah Swt. akan 
membuatnya menjadi manusia yang tawakkal, memiliki kepercayaan dalam 
jiwanya dan tidak merasa rendah di hadapan manusia lain. Ia akan selalu merasa 
rendah di hadapan Allah Swt. Hanya Allah Swt. yang Maha Menilai. Oleh karena 
itu, Allah Swt. Melarang manusia bersikap atau merasa lebih dari 
saudaranya.Karena hanya Allah Swt. yang Maha Mengetahui baik buruknya 
seorang hamba.Allah Swt. juga menganjurkan manusia bersabar. Karena Allah 
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Swt. Mahatahu apa yang terbaik untuk hamba-Nya. Kekuatan dan kekukuhan-Nya 
tidak terhingga dan tidak terbayangkan oleh manusia yang lemah dan tidak 
memiliki daya upaya.Jadi, karena kekukuhan-Nya, Allah Swt. tidak terkalahkan 
dan tidak tergoyahkan.Siapakah yang paling kuat dan kukuh selain Allah Swt? 
Tidak ada satu makhluk pun yang dapat menundukkan Allah Swt. meskipun 
seluruh makhluk di bumi ini bekerja sama. Allah Swt. berfirman: Artinya: 
“Sungguh Allah Swt., Dialah pemberi rezeki yang mempunyai kekuatan lagi 
sangat kukuh.” (Q.S. aż-Żāriyāt/51:58) 
Dengan demikian, akhlak kita terhadap sifat al-Matin adalah dengan 
beristiqamah (meneguhkan pendirian), beribadah dengan kesungguhan hati, tidak 
tergoyahkan oleh bisikan menyesatkan, terus berusaha dan tidak putus asa serta 
bekerja sama dengan orang lain sehingga menjadi lebih kuat. 
5. Al-Jāmi’ 
Al-Jāmi’ secara bahasa artinya Yang Maha Mengumpulkan/Menghimpun, 
yaitu bahwa Allah Swt. Maha Mengumpulkan/Menghimpun segala sesuatu yang 
tersebar atau terserak. Allah Swt. Maha Mengumpulkan apa yang dikehendaki-
Nya dan di mana pun Allah Swt. berkehendak. Penghimpunan ini ada berbagai 
macam bentuknya, di antaranya adalah mengumpulkan seluruh makhluk yang 
beraneka ragam, termasuk manusia dan lain-lainnya, di permukaan bumi ini dan 
kemudian mengumpulkan mereka di padang mahsyar pada hari kiamat. Allah 
Swt. berfirman: 
Artinya: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk 
(menerima pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan padanya”. 
Sesungguhnya Allah Swt. tidak menyalahi janji.”(Q.S. Ali Imrān/3:9).Allah Swt. 
akan menghimpun manusia di akhirat kelak sama dengan orang-orang yang satu 
golongan di dunia. 
 Hal ini bisa dijadikan sebagai barometer, kepada siapa kita berkumpul di 
dunia itulah yang akan menjadi teman kita diakhirat. Walaupun kita berjauhan 
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secara fisik, akan tetapi hati kita terhimpun, di akhirat kelak kita juga akan 
terhimpun dengan mereka. 
Begitupun sebaliknya walaupun kita berdekatan secara fisik akan tetapi 
hati kita jauh, maka kita juga tidak akan berkumpul dengan mereka. Oleh sebab 
itu, apabila di dunia hati kita terhimpun dengan orang-orang yang selalu 
memperturutkan 
hawa nafsunya, di akhirat kelak kita akan berkumpul dengan mereka di dalam 
neraka. Karena orang-orang yang selalu memperturutkan hawa nafsunya, 
tempatnya adalah di neraka.Begitupun sebaliknya, apabila kecenderungan hati 
kita terhimpun dengan orang-orang yang beriman, bertakwa dan orang-orang 
saleh, di akhirat kelak kita juga akan terhimpun dengan mereka. Karena tidaklah 
mungkin orang-orang beriman   hatinya terhimpun dengan orang orang kafir dan 
orang-orang kafir juga tidak mungkin terhimpun dengan orang-orang beriman 
Allah Swt. juga mengumpulkan di dalam diri seorang hamba ada yang lahir di 
anggota tubuh dan hakikat batin di dalam hati. Barang siapa yang sempurna 
ma’rifatnya dan baik tingkah lakunya, maka ia disebut juga sebagai al-
Jāmi’.Dikatakan bahwa al-Jāmi’ ialah orang yang tidak padam cahaya 
ma’rifatnya. 
6. Al-‘Adl 
Al-‘Adl artinya Maha adil. Keadilan Allah Swt. bersifat mutlak, tidak 
dipengaruhi oleh apa pun dan oleh siapa pun. Keadilan Allah Swt. juga didasari 
dengan ilmu Allah Swt. yang MahaLuas.Sehingga tidak mungkin keputusan-Nya 
itu salah. Allah Swt. berfirman: Artinya : “Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu 
(al-Qur’ān, sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah 
kalimat-kalimat-Nya dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(Q.S. al-An’ām/6:115). 
Al-‘Adl berasal dari kata ‘adala yang berarti lurus dan sama. Orang yang 
adil adalah orang yang berjalan lurus dan sikapnya selalu menggunakan ukuran 
yang sama, bukan ukuran ganda. Persamaan inilah yang menunjukkan orang yang 
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adil tidak berpihak kepada salah seorang yang berselisih.Adil juga dimaknai 
sebagai penempatan sesuatu pada tempat yang semestinya. Allah Swt. dinamai al-
‘Adl karena keadilan Allah Swt. adalah sempurna. 
Dengan demikian semua yang diciptakan dan ditentukan oleh Allah Swt. 
Sudah menunjukkan keadilan yang sempurna. Hanya saja, banyak di antara kita 
yang tidak menyadari atau tidak mampu menangkap keadilan Allah Swt. 
Terhadap apa yang menimpa makhluk-Nya. Karena itu, sebelum menilai sesuatu 
itu adil atau tidak, kita harus dapat memperhatikan dan mengetahui segala sesuatu 
yang berkaitan dengan kasus yang akan dinilai. Akal manusia tidak dapat 
menembus semua dimensi tersebut.Seringkali ketika manusia memandang sesuatu 
secara sepintas dinilainya buruk, jahat, atau tidak adil, tetapi jika dipandangnya 
secara luas dan menyeluruh, justru sebaliknya, merupakan suatu keindahan, 
kebaikan, atau keadilan.Tahi lalat secara sepintas terlihat buruk, namun jika 
berada di tengah-tengah wajah seseorang dapat terlihat indah. Begitu juga 
memotong kaki seseorang (amputasi) terlihat kejam, 
namun ketika dikaitkan dengan penyakit yang mengharuskannya untuk dipotong, 
hal tersebut merupakan suatu kebaikan. Di situlah makna keadilan yang tidak 
gampang menilainya. Allah Swt. Mahaadil. Dia menempatkan semua manusia 
pada posisi yang sama dan sederajat. Tidak ada yang ditinggikan hanya karena 
keturunan, kekayaan, atau karena jabatan.Dekat jauhnya posisi eseorang dengan 
Allah Swt. hanya diukur dari seberapa besar mereka berusaha meningkatkan 
takwanya.Makin tinggi takwa seseorang, makin tinggi pula posisinya, makin 
mulia dan dimuliakan oleh Allah Swt., begitupun sebaliknya.Sebagian dari 
keadilan-Nya, Dia hanya menghukum dan memberi sanksi kepada mereka yang 
terlibat langsung dalam perbuatan maksiat atau dosa. Istilah dosa turunan, hukum 
karma, dan lain semisalnya tidak dikenal dalam syari’at Islam.  
Semua manusia di hadapan Allah Swt. Akan mempertanggung jawabkan 
dirinya sendiri. Lebih dari itu, keadilan Allah Swt selalu disertai dengan sifat 
kasih sayang. Dia pahala sejak seseorang berniat berbuat baik dan 
85 
 
melipatgandakan pahalanya jika kemudian direalisasikan dalam amal 
perbuatan.Sebaliknya, Dia tidak langsung memberi catatan dosa selagi masih 
berupa niat berbuat jahat.Sebuah dosa baru dicatat apabila seseorang telah benar-
benar berlaku jahat. 
7. Al-Ākhir 
Al-Ākhir artinya Yang Mahaakhir yang tidak ada sesuatu pun setelah 
Allah Swt. Dia Mahakekal tatkala semua makhluk hancur, Mahakekal dengan 
kekekalan-Nya. Adapun kekekalan makhluk-Nya adalah kekekalan yang terbatas, 
seperti halnya kekekalan surga, neraka, dan apa yang ada didalamnya. Surga 
adalah makhluk yang Allah Swt. ciptakan dengan ketentuan, kehendak, dan 
perintah-Nya. Nama ini disebutkan di dalam firman-Nya: Artinya: “Dialah Yang 
Awal dan Akhir Yang ¨ahir dan Yang Batin, dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu “. (Q.S. al-¦ad³d/57:3)  Allah Swt. berkehendak untuk menetapkan 
makhluk yang kekal dan yang tidak, namun kekekalan makhluk itu tidak secara 
zat dan tabi’at.Karena secara tabi’at dan zat, seluruh makhluk ciptaan Allah Swt. 
adalah fana (tidak kekal).  
Sifat kekal tidak dimiliki oleh makhluk, kekekalan yang ada hanya sebatas 
kekal untuk beberapa masa sesuai dengan ketentuan-Nya. Orang yang 
mengesakan al-Ākhir akan menjadikan Allah Swt sebagai satu-satunya tujuan 
hidup yang tiada tujuan hidup selain-Nya, tidak ada permintaan kepada selain-
Nya, dan segala kesudahan tertuju hanya kepada-Nya.  
Oleh sebab itu, jadikanlah akhir kesudahan kita hanya kepada-Nya. 
Karena sungguh akhir kesudahan hanya kepada Rabb kita, seluruh sebab dan 
tujuan jalan akan berujung ke haribaan-Nya semata. Orang yang mengesakan al-
Ākhir akan selalu merasa membutuhkan Rabb-nya, ia akan selalu mendasarkan 
apa yang diperbuatnya kepada apa yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. 
Untukhamba-Nya, karena ia mengetahui bahwa Allah Swt. adalah pemilik segala 




KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Sekolah    : SMA Negeri 16 Makassar 
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester   : XI / Ganjil 
Materi Pokok    : 
 
I. Kompetensi Inti 
• KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
• KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
• KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
• KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
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siswa untuk bertanya 
tentang Iman kepada 
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Ketentuan penilaian   
Bentuk Soal Jumlah Soal Nilai Per-Soal Skor Maksimal 
Pretest Post Test Benar Salah  
Pilihan Ganda 20 20 1 0 20 
Jumlah soal 40 
Keterangan tabel: 
Nilai pada soal pilihan ganda dengan koreksi jawaban tebakan salah satu 
kelemahan dalam soal pilihan ganda adalah potensi tebakan testee (peserta tes) 




𝑁 �  × 100 
Ket: 
B : Jumlah Item yang benar 
S : Jumlah Item yang salah 
P : Jumlah pilihan (option) 
1 : Bilangan tetap 
N : Jumlah Item pilihan ganda 
Kunci jawaban: 
No Jawaban No Jawaban No Jawaban No. Jawaban 
1 B 6 E 11 D 16 B 
2 A 7 A 12 A 17 E 
3 D 8 B 13 E 18 B 
4 D 9 D 14 B 19 D 





TES HASIL BELAJAR 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada 
huruf A, B, C,D,E. 
1. Nama-nama berikut yang baik lagi indah yang dimiliki Allah Swt, disebut 
a. Asma Allah Swt 











3.هللاُ َآلِإَلَه ِإالَُّهَو َلُه ْاَألْمسَآُء اْحلُْسَىن   
Ayat tersebut menerangkan tentang…. 
a. Allah Swt, maha adil 
b. Keesaan Allah Swt 
c. Tidak ada Tuhan selain Allah Swt 
d. Nama-nama terbaik Allah Swt 
e. Allah Swt, memiliki Asmaul Husna 
 
4. Asmaul Husna “Al-Kariim” memiliki arti …. 
a. Maha adil 
b. Maha akhir 
c. Maha kuku 
d. Maha mulia 
e. Maha pemelihara 
 
5. Allah Swt, tidak terkalahkan dan tidak tergoyahkan. Tidak ada yang 
menandingi kekuatan Allah Swt, diseluruh jagad raya ini. Merupakan 









َعَلى ُكلِّ َشْىٍء وَِكيَوُهَو  .6  







7. Berikut pengertian Al-akhir yang paling tepat adalah …. 
a. Allah Swt, memilikinya sifat kekal abadi dan tidak ada sesuatupun 
setelah-Nya 
b. Allah Swt, zat yang memiliki sifat mulia yang sempurna dan terpuji 
tidak ada cacat satu pun 
c. Allah Swt, yang memelihara alam semesta beserta seluruh isinya. 
d. Kekuatan Allah Swt. Tidak ada yang menandingi, tidak terkalahkan, 
dan tidak tergoyahkan. 
e. Allah Swt, memberikan balasan atas perbuatan manusia dengan adil, 
tidak ada yang menandingi keadilan Allah Swt. 
 
8. Allah Swt, maha memberi keaamanan kepada makhluk-nya, karena Allah 







 َذاِلُكُم هللاُ رَبُُّكْم َآلِإَلَه ِإالَّ ُهَو َخاِلُق ُكلِّ َشْىٍء َفاْعُبُدوُه َوُهَو َعَلى ُكلِّ َشْىٍء وَِكيلٌ  .9
Arti lafal yang di garis bawahi adalah…. 
a. Pemberi rejeki semua makhluk 
b. Pencipta segala sesuatu 
c. Penghidup segala sesuatu 
d. Pemelihara segala sesuatu 
e. Yang mengumpulkan manusia 
 
10. Sebagai seorang pemimpin Rahman memiliki pendirian yang teguh dalam 
mempertahankan dan memperjuangkan kebenaran. Sikap Rahman tersebut 









11. Hakim yang tidak adil mengisyaratkan bahwa mereka tidak mempercayai 







12.  Diantara keteladanan yang dapat dicontoh dari sifat Al-Jami’ adalah .…. 
a. Selalu berusaha untuk hadir ditengah-tengah masyarakat dengan penuh 
kedamaian. 
b. Memberikan keleluasaan sebagai setiap orang untuk menyelesaikan 
kewajibannya 
c. Mengajak orang untuk mau melakukan kebaikan sesuai kehendaknya 
d. Selalu berkata benar dan jujur 
e. Memberikan setiap orang untuk berbuat semaunya 
 
13. Perilaku yang tidak termasuk keimanan terhadap Asmaul Husna adalah… 
a. Mendirikan salat setiap waktu 
b. Sedekah 
c. Menyayangi orang tua 
d. Membantu orang yang membutuhkan 
e. Memiliki keris pusaka untuk kekayaan 
 
14. Allah Swt, mengumpulkan dan menyatukan beberapa makhluk-Nya yang ada 
di sawah sehingga membentuk satu kesatuan ekosistem sawah. Hal ini 







ِة اْلَمِتنيُ  . .15  ِإنَّ َهللا ُهَو الرَّزَّاُق ُذو اْلُقوَّ






16. arti dari Al- wakil adalah…. 
a. Mahamulia 
b. Maha mewakili 
c. Maha akhir 
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d. Maha menghimpun 
e. Maha kukuh 
 
17. Allah Swt, yang menguasai hari akhir. Allah Swt. Kekal keberadaannya 








18. Dalam Q.S Al-A’raf ayat 180 setiap muslim dianjurkan menyebut Asmaul 
Husna sebagai…. 
a. Petunjuk untuk cepat kaya 
b. Pengantar doa kepada Allah Swt, 
c. Pelindung dari Kematian 
d. Senjata untuk melawan musuh 
e. Pedoman hidup 
 







20. Seseorang yang telah meneladani sifat Al-Wakil akan terlihat dari 
perilakunya yaitu…. 
a. Selalu berusaha dengan optimisme yang tinggi walau terus dihadapkan 
pada kegagalan 
b. Berupa menjadi pemaaf segala kesalahan yang dilakukan orang lain 
kepadanya 
c. Jujur melaksanakan amanah yang dibebankan kepadanya 
d. Mampu menjaga keselamatan baik dirinya atau orang lain dari kejahatan 
dan kezaliman 
e. Ikhlas dan bertanggung jawab dalam menjalankan kepemimpinannya 
21.  Al- mu’min berarti pembenaran, ketenangan  hati dan rasa aman. al-mu’min 
artinya dia maha pemberi rasa aman kepada semua mahluknya  hal tersebut 
sesuai dengan firman allah swt.dalam surah …. 
a. Al-Baqarah/2:180 
b. Al- Maidah/5: 18 
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c. Al-An-am/ 6: 82 
d. Al- An-am/6:28 
e. Al-A’raf/ 7:67 
 
22. Di bawah ini yang termasuk hikma yang dapat di ambil dari asmaul husna Al-
Karim adalah …. 
a. Memberi petunjuk kepada manusia mana yang baik dan yang buruk 
b. Bersikap jujur kepada sesama mahluk  
c. Meningkatkan  kesabaran dalam menjalani ujian  
d. Sebagai pedoman hidup manusia 
e. Suka memberi, penolong dan pemaaf 
 
23. Salah satuh sifat allah dalam asmaul husna adalah Al- Adl. sifat Al-Adl Allah 
berlaku untuk …. 
a. Orang kaya  saja 
b. Semua orang 
c. Orang soleh saja 
d. Orang miskin saja 
e. Para pejabat tinggi 
 
24. Tanda- tanda yang suda asmaul- husna akan terlihat dari sikapnya. pernyataan 
di bawah ini yang bukan termasuk tandanya adalah …. 
a. Menjalankan perintah allah sesuai keinginan saja 
b. Bersikap tawaduh dalam keseharian  
c. Mengasihi dan menyayangi manusia  
d. Ikhlas dalam bekerja dan berbuat apapun 
e. Segera bertaubat apabilah berbuat kesalahan 
 
 
25. Di bawah ini ciri-ciri orang yang mencontoh sikap Al-Wakil adalah …. 
a. Membohongi diri sendiri 
b. Mengerjakan tugas tepat waktu 
c. Merawat dan memelihara mahluk hidup lainnya 
d. Mengantarkan pada kebenaran 
e. Tidak dapat di per
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
Problem Based Learning 
 
Nama Sekolah                        : 
Kelas                                      : 
Sub Materi                             : 
Metode/model pembelajaran : 
Petunjuk: 
Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai 
dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai 
sebagai beriku 
Skor 1 : Kurang Sesuai 
Skor 2 : Sesuai 
Skor 3 : Sangat Sesuai 
Aspek yang diamati Skala Nilai 
Kegiatan Awal 
SS KS S 
3 2 1 
Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
   
Guru memotivasi belajar peserta didik sebelum 
pembelajaran untuk menghubungkan materi sebelumnya 
   
Kegiatan Inti    
Guru menyajikan informasi tentang materi pembelajaran 
kepada peserta didik 
   
Guru memberikan informasi kepada peserta didik tentang 
prosedur pelaksanaan model pembelajaran Berbasis 
Problem Based Learning 
   




Guru membimbing dengan  memanggil ketua kelompok 
dan menjelaskan materi serta pembagian tugas kelompok 
   
Guru membimbing dengan meminta ketua kelompok 
kembali ke kelompok masing-masing untuk 
mendiskusikan tugas yang diberikan guru dengan anggota 
kelompok 
   
Guru memberikan kesempatan pada setiap kelompo untuk 
mempresentasikan hasil diskusi  
   
Guru membimbing dengan meminta setiap kelompok 
untuk memberikan pertanyaan sesuai dengan materi yang 
dijelaskan oleh kelompok tersebut. 
   
Guru membimbing dengan meminta setiap kelompok 
menuliskan jawaban atas pertanyaan yang didapatkan dari 
kelompok lain pada  
   
Guru mengevaluasi dengan meminta setiap kelompok 
untuk membacakan jawaban atas pertanyaan yang 
diterima dari kelompok lain 
   
Guru menilai proses kerja kelompok 
Guru menilai hasil kerja kelompok 
   
Kegiatan Akhir    
Guru bersama peserta didik memberikan penguatan dan 
menyimpulkan materi pembelajaran 
   
Guru bersama peserta didik mengakhiri pelajaran dengan 
berdoa 
   
 
Samata Gowa,                     2019 






PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN  
 
Nama Sekolah                        : 
Kelas                                      : 
Sub Materi                             : 
Metode/model pembelajaran : 
Petunjuk: 
Berilah tanda (√) pada kolom di bawah. (Ya) jika aspek yang diamati terlaksana dan 
(Tidak) apabila aspek yang diamati tidak terlaksana 
Aspek yang diamati Ya Tidak 
Kegiatan Awal 
Guru mengucapkan salam   
Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran   
Guru melakukan apersepsi   
Kegiatan Inti 
Guru menyajikan informasi tentang materi pembelajaran kepada 
peserta didik   
Guru memberikan informasi kepada peserta didik tentang 
prosedur pelaksanaan model pembelajaran problem based 
learning 
  
Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok 
belajar   
Guru memanggil ketua kelompok dan menjelaskan materi serta 
pembagian tugas kelompok   
Guru meminta ketua kelompok kembali ke kelompok masing-
masing, untuk mendiskusikan tugas yang diberikan guru dengan 
anggota kelompok 
  
Guru memberikan kesempatan pada setiap kelompok dan   
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meminta kelompok lain  menulis pertanyaan sesuai materi yang 
telah di presentasikan  
Guru meminta setiap kelompok menuliskan jawaban atas 
pertanyaan yang didapatkan dari kelompok lain pada kertas   
   
Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan jawaban 
atas pertanyaan yang diterima dari kelompok lain   
Memberikan penilaian terhadap hasil kerja kelompok.   
Pemanfaatan Media/Sumber belajar 
Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media 
pembelajaran   
Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber belajar   
Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media 
pembelajaran   
Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber belajar   
Kegiatan Akhir 
Guru bersama peserta didik memberikan penguatan dan 
menyimpulkan materi pembelajaran   
Guru bersama peserta didik mengakhiri pelajaran dengan 










FORMAT VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 
No Aspek yang dinilai 
Skala Nilai 
SS S KS TS 
4 3 2 1 
1. 
Aspek Petunjuk 
a. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
    
b. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas     
2. 
Aspek Cakupan Unsur-unsur Model 
Pembelajaran Berbasisi Problem Based 
LearningAspek-aspek tentang sintaks termuat 
dengan lengkap 
    
a. Aspek-aspek tentang sistem sosial termuat 
dengan lengkap     
b. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi termuat 
dengan lengkap     
c. Aspek-aspek tentang sistem pendukung 
termuat dengan lengkap     
3. 
Aspek Bahasa 
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia 
    
b. Menggunakan bahasa yang komunikatif     
c. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti     
4. 
Aspek Penilaian Keseluruhan 
Penilaian umum terhadap lembar pengamatan 
keterlaksanaan pembelajaran 
    
Total Skor     





DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS X MIA 3 PRE TEST 
 
No. NamaSiswa L/P 
Pertemuan 
Ke- 
I II III 
1. A. AuliaNurAfifah P √ √ A 
2. Amalia Putri P √ √ √ 
3. Andi Nahrawan L √ √ √ 
4. Andi NurAmimah Adani P √ √ √ 
5. Andi Raa'inaSyipa Maharani P √ √ √ 
6. AthifahNabilah Yusuf P √ √ √ 
7. ChelomitaTitaniaNurtanio P √ √ √ 
8. IkhsanRamadhany L √ √ √ 
9. Isnawati P √ √ √ 
10. Karina Ananda Prasetyo P √ √ √ 
11. M. Ali Assad L √ √ √ 
12. Muh. WisnuHidayat L √ √ √ 
13. Muhammad Bintang L √ √ √ 
14. Muhammad HaikalNurrahman L √ √ √ 
15. Muhammad RafyZulkarnain L √ √ √ 
16. Muhammad Ramdani L √ √ √ 
17. Muhammad Raykhan L √ √ √ 
18. Musdalifa Jamal P √ √ √ 
19. NabilahAuliyah P √ √ √ 
20. NajwaMaulani P √ √ √ 
21. NatasyaAzhara Mira Savira P √ √ √ 
22. Novita Wulandari P √ √ √ 
23. NurAeni P √ √ √ 
24. NurAfiahReskiAmeliah P √ √ √ 
25. NurIkhsanKadir L √ √ √ 
26. NurulNitamiAhmady P √ √ √ 
27. Putri Laden Mochtar P √ √ √ 
28. PutriNurIstiqamah P √ √ √ 
29. RafifKurniawan L √ √ √ 
30. Rani Nuraeni P √ √ √ 
31. Ratu Rania Purnama P √ √ √ 








DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS X MIA 3 POST-TEST 
 
No. NamaSiswa L/P 
Pertemuan 
Ke- 
I II III 
1. A. AuliaNurAfifah P √ √ √ 
2. Amalia Putri P √ √ √ 
3. Andi Nahrawan L √ √ √ 
4. Andi NurAmimah Adani P √ √ √ 
5. Andi Raa'inaSyipa Maharani P √ √ √ 
6. AthifahNabilah Yusuf P √ √ √ 
7. ChelomitaTitaniaNurtanio P √ √ √ 
8. IkhsanRamadhany L √ √ √ 
9. Isnawati P √ √ √ 
10. Karina Ananda Prasetyo P √ √ √ 
11. M. Ali Assad L √ √ √ 
12. Muh. WisnuHidayat L √ √ √ 
13. Muhammad Bintang L √ √ √ 
14. Muhammad HaikalNurrahman L √ √ √ 
15. Muhammad RafyZulkarnain L √ √ √ 
16. Muhammad Ramdani L √ √ √ 
17. Muhammad Raykhan L √ √ √ 
18. Musdalifa Jamal P √ √ √ 
19. NabilahAuliyah P √ √ √ 
20. NajwaMaulani P √ √ √ 
21. NatasyaAzhara Mira Savira P √ √ √ 
22. Novita Wulandari P √ √ √ 
23. NurAeni P √ √ √ 
24. NurAfiahReskiAmeliah P √ √ √ 
25. NurIkhsanKadir L √ √ √ 
26. NurulNitamiAhmady P √ √ √ 
27. Putri Laden Mochtar P √ √ √ 
28. PutriNurIstiqamah P √ √ √ 
29. RafifKurniawan L √ √ √ 
30. Rani Nuraeni P √ √ √ 
31. Ratu Rania Purnama P √ √ √ 







Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 3 SMA Negeri 16 Makassar Sebelum 
Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 
No Nama L/P Pertemuan Mean 
1 2 3 
1. A. AuliaNurAfifah P 50 60 30 46 
2. Amalia Putri P 55 55 25 45 
3. Andi Nahrawan L 35 45 25 35 
4. Andi NurAmimah Adani P 45 45 40 43 
5. Andi Raa'inaSyipa Maharani P 45 55 30 43 
6. AthifahNabilah Yusuf P 55 45 40 46 
7. ChelomitaTitaniaNurtanio P 55 40 30 41 
8. IkhsanRamadhany L 50 40 40 43 
9. Isnawati P 40 54 50 48 
10. Karina Ananda Prasetyo P 80 54 30 54 
11. M. Ali Assad L 54 54 30 46 
12. Muh. WisnuHidayat L 34 47 60 47 
13. Muhammad Bintang L 47 54 50 50 
14. Muhammad HaikalNurrahman L 20 34 45 33 
15. Muhammad RafyZulkarnain L 26 47 70 47 
16. Muhammad Ramdani L 40 40 75 51 
17. Muhammad Raykhan L 40 60 80 60 
18. Musdalifa Jamal P 67 54 30 50 
19. NabilahAuliyah P 34 47 30 37 
20. NajwaMaulani P 40 40 30 36 
21. NatasyaAzhara Mira Savira P 54 60 30 48 
22. Novita Wulandari P 20 40 60 40 
23. NurAeni P 40 47 60 49 
24. NurAfiahReskiAmeliah P 54 60 50 54 
25. NurIkhsanKadir L 47 54 60 53 
26. NurulNitamiAhmady P 47 47 40 44 
27. Putri Laden Mochtar P 54 40 40 44 
28. PutriNurIstiqamah P 20 40 30 30 
29. RafifKurniawan L 55 50 50 51 
30. Rani Nuraeni P 50 55 60 55 
31. Ratu Rania Purnama P 47 55 60 54 







Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 3 SMA Negeri 16 Makassar Setelah 
Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 
 
No 
Nama L/P Pertemuan Mean 
1 2 3 
1. A. AuliaNurAfifah P 60 67 80 69 
2. Amalia Putri P 54 74 85 71 
3. Andi Nahrawan L 67 60 80 69 
4. Andi NurAmimah Adani P 67 74 100 80 
5. Andi Raa'inaSyipaMaharani P 67 74 70 70 
6. AthifahNabilah Yusuf P 80 60 95 78 
7. ChelomitaTitaniaNurtanio P 67 80 80 75 
8. IkhsanRamadhany L 80 67 90 79 
9. Isnawati P 60 74 80 71 
10. Karina Ananda Prasetyo P 90 67 80 79 
11. M. Ali Assad L 60 67 80 69 
12. Muh. WisnuHidayat L 54 60 80 64 
13. Muhammad Bintang L 74 74 80 76 
14. Muhammad HaikalNurrahman L 54 67 75 65 
15. Muhammad RafyZulkarnain L 60 60 85 68 
16. Muhammad Ramdani L 60 67 85 70 
17. Muhammad Raykhan L 60 94 80 78 
18. Musdalifa Jamal P 60 80 80 73 
19. NabilahAuliyah P 54 80 95 76 
20. NajwaMaulani P 67 74 90 77 
21. NatasyaAzhara Mira Savira P 74 94 65 77 
22. Novita Wulandari P 54 74 80 69 
23. NurAeni P 60 60 80 66 
24. NurAfiahReskiAmeliah P 47 67 95 69 
25. NurIkhsanKadir L 54 80 80 80 
26. NurulNitamiAhmady P 60 80 75 71 
27. Putri Laden Mochtar P 60 80 75 71 
28. PutriNurIstiqamah P 60 74 70 68 
29. RafifKurniawan L 54 67 60 60 
30. Rani Nuraeni P 67 74 80 73 
31. Ratu Rania Purnama P 67 80 90 79 






Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Problem Based 
Learning 
 
No Aspek yang di Amati Observasi ke  
 Kegiatan Awal 1 2 3 
1 Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
3 3 3 
2 Guru memotivasi belajar peserta didik sebelum 
pembelajaran untuk menghubungkan materi 
sebelumnya 
2 2  2 
 Kegiatan Inti     
3 Guru menyajikan informasi tentang materi 
pembelajaran kepada peserta didik 
2 2 3 
4 Guru memberikan informasi kepada peserta didik 
tentang prosedur pelaksanaan model pembelajaran 
Berbasis Problem Based Learning 
3 3 3 
5 Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok-
kelompok belajar 
2 2 3 
6 Guru membimbing dengan  memanggil ketua 
kelompok dan menjelaskan materi serta pembagian 
tugas kelompok 
2 3 3 
7 Guru membimbing dengan meminta ketua kelompok 
kembali ke kelompok masing-masing untuk 
mendiskusikan tugas yang diberikan guru dengan 
anggota kelompok 
2 3 3 
8 Guru memberikan kesempatan pada setiap kelompo 
untuk mempresentasikan hasil diskusi  
3 3 3 
9 Guru membimbing dengan meminta setiap 
kelompok untuk memberikan pertanyaan sesuai 
dengan materi yang dijelaskan oleh kelompok 
tersebut. 
2 2 3 
10 Guru membimbing dengan meminta setiap 
kelompok menuliskan jawaban atas pertanyaan yang 
didapatkan dari kelompok lain pada  
2 2 3 
11 Guru mengevaluasi dengan meminta setiap 
kelompok untuk membacakan jawaban atas 
pertanyaan yang diterima dari kelompok lain 
2 3 3 
12 Guru menilai proses kerja kelompok 
Guru menilai hasil kerja kelompok 
3 2 2 
104 
 
 Kegiatan Akhir    
13 Guru bersama peserta didik memberikan penguatan 
dan menyimpulkan materi pembelajaran 
3 3 3 
14 Guru bersama peserta didik mengakhiri pelajaran 
dengan berdoa 
3 3 3 
 Jumlah 32 36 37 












Nilai Pretes Berdasarkan SPSS 21 
Report 
 pretes1 pretes2 pretes3 
Mean 45.00 48.84 44.38 
Std. Deviation 13.016 7.305 15.437 
Median 47.00 47.00 40.00 
Minimum 20 34 25 
Maximum 80 60 80 
 
Nilai Postes Berdasarkan SPSS 21 
  
Report 
 postes1 postes2 postes3 
Mean 63.09 72.63 81.09 
N 32 32 32 
Std. Deviation 9.156 8.732 8.682 
Maximum 90 94 100 
Minimum 47 60 60 
 
Hasil Uji Normalitas 






Std. Deviation 5.02047912 




Kolmogorov-Smirnov Z .690 
Asymp. Sig. (2-tailed) .727 
a. Test distribution is Normal. 




Test of Homogeneity of Variances 
pretes   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Paired Samples Test 























Paired Samples Test 
 Paired Differences T  Sig. (2-














































-12.136 31 .000 

















































Altin Rina Lince Lupi, SE 
SDM 






Daftar Pemberian Kredit Poin Pelanggaran 
Jenis Bentuk dan Poin Pelanggaran Poin 
Kehadiran dan 
Kerajinan 
1. Terlambat 5 menit masuk kelas 
2. Terlambat 5 menit masuk dalam   
lingkungan sekolah 
3. Terlambat Upacara 
4. Tidak hadir(tdk mengikuti PBM) 
5. Keluar masuk sekolah tanpa ijin dari 
guru/piket 
6. Tidak mengikuti praktek mata pelajaran 
7. Tidak hadir/ alpa di sekolah 














• Lambang lokasi 
• Papan nama siswa 
• OSIS 
• Ikat pinggang warna hitam 
• Sepatu dan tali sepatu hitam 
• Kaos kaki putih (Senin s.d Kamis) 
• Kaos kaki hitam ( Jumat dan Sabtu) 
• Lambang sekolah 
• Topi pada saat upacara 
• Jilbab warna putih atau cokelat sesuai 
dengan seragam 
• Pakaian olahraga saat pelajaran penjas. 
• Seragam putih abu-abu ( senin s.d 
kamis) dan Seragam pramuka ( jumad 
dan sabtu ) 
• Pakaian tidak sesuai ketentuan 
• Baju tidak terkancing 
• Baju tidak dimasukan ke dalam 
celana/rok 























• Kantong celana tidak sesuai ketentuan 
• Putera memakai rantai/assesoris pada 
seragam sekolah dan tidak sesuai 
• Puteri tidak memakai pakaian dalam / 
mis.Baju/Rok dalam 
• Pakaian dijahit,dirobek.dilipat tidak 
sesuai dengan ketentuan 
• Baju lengan panjang,kecuali yang 
berjilbab 
• Baju ketat/jangkis 
• Celana sempit/ ketat/komprang 
• Rok sempit/pendek di atas pergelangan 
kaki 
• Memakai sandal/sepatu sandal 
• Mencoret pakaian seragam atau   topi 



















1. Putera melubangi telinga dan memakai 
tattoo 
2. Rambut dicukur tidak sesuai 
3. Rambut jabrik dan tidak rapi 
4. Putera mengenakan 
cincin,anting,gelang,rantai daan kalung 
5. Puteri memakai gelang,kalung dan 
gelang di kaki. 
6. Rambut panjang lebih dari 3 cm 
7. Bercambang, berkumis dan berjenggot 












Kedisiplinan 1. Minta ijin keluar kelas, dan tidak kembali 
hingga akhir pelajaran 
2. Pulang sebelum jam pelajaran selesai/ 
bolos dari sekolah 








4. Tidak mengerjakan tugas/PR dari guru 
5. Keluar dari kelas saat PBM berlangsung 
tanpa ijin dari guru 
6. Keluar kelas saat pergantian pelajaran 
tanpa ijin guru berikutnya 
7. Berada di luar kelas saat tidak / belum ada 
guru 
8. Mengedarkan atau menjual kupon, 
selebaran dan sejenisnya 
9. Menyontek, mengajar, memberitahu, 
kerjasama saat ujian / ulangan. 
10. Tidak mengikuti ulangan blok, remedial 
dan sejenisnya 
11. Mencoret/merusak fasilitas sekolah dan 
lingkungannya 
12. Membuang sampah di sembarang tempat 
13. Tidak tertib saat PBM, upacara, ulangan, 
mis:pukul meja,berteriak,dll. 
14. Mengganggu saat PBM, praktek, 




























Pembagian kelompok   
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